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ABSTRAK

H. Suchamdi, S.Ag.: Hubungan Pendapatan TKW terhadap Tingkat Kesejahteraan
Keluarga di Desa Polorejo Babadan Ponorogo (Telaah atas Hak dan Kewajiban
Suami Isteri dalam Perspektif Islam)

Tesis ini hendak mendeskripsikan Hubungan Pendapatan TKW terhadap
Kesejahteraan Keluarga di Desa Polorejo Babadan Ponorogo, dengan tiga fokus
masalah utama yaitu apa motivasi isteri untuk menjadi TK W, bagaimana hubungan
pemasukan ekonomi isteri sebagai TKW terhadap kewajiban suami dalam menafkahi
keluarga, bagaimana hubungan suami isteri menyangkut hak dan kewajiban berdua
dalam perspektif figth terutama tentang boleh tidaknya isteri bekerja, boleh tidaknya
isteri meninggalkan keluarga untuk—bekerja —dalam jangka waktu tertentu, dan
tanggungjawab isteri sebagai ibu terhadap anaknya.

Data dikumpulkan dengan menggunakan tehnik dokumentasi, wawancara, dan
studi kepustakaan. Data yang terkumpul Kemudian diolah dan dianalisis. Proses
pengolahan dan analisis data meliputi: seleksi, klasifikasi, kategorisasi, komparasi
dan interpretasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Dorongan akan peningkatan
ekonomi dan kesejahteraan keluarga inerupakan motivasi utama TKW untuk bekerja
ke luar negeri(2) Pemasukan ekonomi yang dihasilkan oleh isteri karena bekerja
sebagai TKW di luar negéri\memiliki’ pengaruh‘yang sangat besar bagi kesejahteraan
keluarga, meskipun demikian suami tetap bertanggungjawab atas nafkah keluarga.
Dengan kata lain, tanggungjawab nafkah keluagga/tetap berada pada pundak suami,
meskipun isteri memiliki pemasukan ekopomi. (3) Meskipun dalam hukum Islam
dikatakan bahwa nafkah keluarga/merupakan kewajiban yang harus ditanggung oleh
suami tapi tidak berarti istri dilarang bekerja untuk membantu suami memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga sebab dalam hukum Islam pada hakekatnya tidak ada
larangan bagi istri untuk bekerja. Istri bahkan boleh bekerja ke Iuar negeri (TKW)
meskipun harus meninggalkan keluarga untuk jangka waktu tertentu dengan syarat
terjamin keamanannya, bebas dari fitnah, suami dalam keadaan kemiskinan dan
mendapat 1zin suami. Istri juga boleh bekerja ke luar negeri meskipun harus
meninggalkan kewajibannya sebagai ibu, dengan syarat sebelum keberangkatannya
ke luar negeri ia talah melimpahkan kewajiban tersebut kepada orang yang ia percaya
seperti suami dan nenek.



Abstract

H. Suchamdi, S.Ag: The correlation between TKW's Income to the Degree of Family
Welfare in  Polorejo Bubadan Ponorogo Study of Husband -Wife's Right and
Compulsory in Figih Perspective

This thesis describes The correlation between TKW’s Income to the
Degree of Family Welfare in Polorejo Babadan Ponorogo with three main problems.
(1) What is wife’s motivation to become TKW (Women's Labor between Nation), (2)
How the relation of wife’s income to husband’s compulsory in eamning the family, (3)
how the relation between right and compulsory of husband-wife in figih perspective,
especially Does wife permit to work, does wife permit to leave the family for working
in certain time, and how about wife’s compulsory to educate her children.

Data of research had been collected by three methods: (1) documentation,
(2) interview, and (3) library research.

Data which had been collected would be organized and analyzed. The
process of them are, selection/ , classification, category, comparison, and
interpretation.

The result of this research described that: (1) The increase of economic and
family welfare were main TKW’sumotivation “for working between nation, (2)
Economic income which gained by wife has influence to family welfare, otherwise,
the husband has compulsory to earn hisfamily,(3) In fiqth perspective, the earn of
the family is a husband compulsory, but/it’s not means that wife is forbidden to work
for help his husband to increase family welfare. Because in fiqih persnective, women
does not forbid to work. The wife may become TKW-and Jeave her family for certain
period to work, but they-must take attention“te 'the ‘rules:—safety from fitnah, her
husband was poor, and she has tocgain husband’s permission. The wife may go to
work between nation although she has toleave her compulsory as mother. In this case
the wife has to give her compulsory-to otherwhomshe beliefs like her husband or her
mother.
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C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terscrab
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
delal ditulis Jama'ah.
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H. Huruf Besar
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[. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Relakang Masalah

Menurut Khuriyah AS.! setelah melalui lima pelita dalam dua orde,

pembangunan Indonesia telah memasuki babak baru. Ada dua alasan mengapa
pembangunan Indonesia itu dikatakan telah memasuki babak baru, yakni pertama,
dalam masa itu banyak hasil pembangunan yang dapat dinskmati oleh masyarakat;
kedua, dalam masa itu, dilakukan ‘pemerataan (pembangunan demi peningkatan
kesejahteraan. Meskipun demikian, pembangunan Indonesia yang telah memasuki
babak baru itu tidak berarti terhindar dan masalah baru. Tumbuhnya masalah baru
itu, bisa jadi menambah derctymasalairlama yang belum terpecahkan, terutama di
bidéng sosial, ekonomi dan juga kete€nagakerjaan.

Masalah ketenagakerjaan] teritama |tenfang |kesempatan kerjanya tampak
merupakan isu yang tetap urgen untuk dibicarakan. Tidak saja karena jumlah
angkatan kerja yang terus meningkat, akan tetapi juga karena terbatasnya lapangan

kerja yang ada. Menurut Dwiyanto, scbagaimana dikutip Khuriyah’, bahwa secara

umum ada indikasi ketidakseimbangan antara penawaran kerja dan kesempatan

1Khurijﬁih AS, “Tenaga Kerja Wanita (TKW) Antara Pemberdayaan dan Fhsploitasi

Perempuan (Sebuah Renungan Bagi Masyarakat Desa)”, Komunitas, Vol 2 No .2 (2001), hal. 225-
226.

Ibid,



dalam ketenagakerjaan. Selama periode 1980-1990 misalnya, pertumbuhan
angkatan kerja jauh lebih tinggi dibanding dengan pertumbuhan kesempatan kerja.
Akibatnya adalah terjadi pembengkakan jumlah tenaga pencari kerja yang
mengalami pertumbuhan 10,1% pertahun. Peningkatan ini juga terlihat pada
prosentase pengangguran terbuka yang mencapai 3% pada tahun 1990. Karena itu,

masalah pertama yang muncul adalah pengangguran.’

Struktur ekonomi Indonesia, yang selama lima pelita bergantung pada
sektor pertanian, pada hakikatnya (tidak dapat tumbuh dengan untuk menyerap
tenaga kerja yang semakin besar jumlahnya. Adalah menarik untuk dikemukakan
catatan Khuriyah AS akan temuanstemuan penelitian tentang kemiskinan desa.
Clifford Geertz misalnya memahami| perbandingan jumlah penduduk dengan
jumlah sumber daya alam yang menghasilkan yang.merata di-desa. Perwujudan ini
sebagai akibat dari ekosistem sawah yang telah dikembangkan orang jawa dalam
proses adaptasi  mereka). jsefamay, pberabad-abad, yang mengakibatkan
ketidakseimbangan jumlah penduduk dengan tanah yang menjadi sumber
kehidupan masyarakat di desa. Sedangkan Masri Singaribun dan DH Penny (1976)
di daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan 37% dari seluruh keluarga di Mini

tidak memiliki sawah sama sekali, dan 30% memiliki 10 hektar atau kurang.

3Angka pengangguran yang mencapai 3 % pada tahun 1990, tentunya bertambah pada tahun

1998 sampai dengan sekarang 2004. Sebab pada masa itu, Indonesia mengalami krisis ekonomi yang
sampai sekarang belum recovery. Krisis ekonomi tahun 1998 itu berdampak besar pada bertambahnya
angka pengangguran karena banyak sekali perusahaan yang bangkrut dan melakukan PHK dengan
para keryawan. PHK ini, tidak saja terjadi pada perusahaan tapi juga pada bank-bank, baik swata
maupun negeri. Bahkan pada tahun 2003, 9.000 karyawan PT Dirgantara Indonesia mengalami PHK.



Penelin lain semisal Sayogya yang melakukan studi di Sriharjo menyatakan bahwa
kondisi kemiskinan di Srharjo, terutama dilihat dari para keluarga yang tidak
memiliki tanah pertanian, ternyata bukan daerah satu-satunya di Jawa, itu artinya
masih banyak daearah lain yang berada di Jawa yang mengalami hal yang sama
dengan Miri maupun Sriharjo. Kondisi itu menurut Khuriyah AS, menunjukkan
bahwa kemiskinan di banyak desa di jawa merupakan hal serius. Penyebab dari
kemiskinan itu adalah tidak tersedianya pekerjaan dan tanah yang cukup di

pedesaan.‘1

Terkait dengan pertumbuhan, ekonomi yang tidak seimbang antara
pedesaan dan perkotaan telah melahirkan apa yang disebut oleh Presbich
sebagaimana dikutip oleh Khuniyah AS, sebagaipremarture urbanization. Lahirmya
urbanisasi prematur ini_dibarengi oleh.strukzural deformation dalam ‘ekonomi,
yaitu lahimya tenaga kerja yang-berpindah-pindah secara besar-besaran dar
pedesaan ke perkotaan yang tidak dapat.ditampung secara memadai. Di sisi lain,
muncul juga keinginan sebagain besar wanita desa -karena keterbatasan pekerjaan-
untuk melakukan apa yang disebut sebagai Women's Luabour between Nution

(tenaga kerja wanita di luar negeri), meskipun dengan kemampuan sumber daya

manusia yang terbatas.’

ﬁ(huriyah AS, Tenaga Kerja Wanita, hal. 226-227.
*hid., hal. 227.



Di samping pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang antara pedesaan
dan perkotaan, ada faktor lain yang menyebabkan lahirnya Women's Labour
between Naiion (TKW), faktor lain itu Menurut Loekman Soctrisno adalah
ketidakadilan terhadap tenaga kerja perempuan. Ketidakadilan terlihat pada
perkembangan atas modemisasi ekonomi yang selama ini dilakukan belum
berpithak pada perempuan, Ketidakberpihakan itulah, menurut Loekman Soetrisno,
yang menyebabkan perempuan bergerak pada dua sektor, periama, bergerak di
sektor perdagangan kecil, misalnya menjual sayur-sayuran dan hasil masakan
sendiri; dan kedua, menjadi TKW diluar negeri.’

Hingga saat ini, menjadi TKW di |luar’negeri, tampaknya menjadi salah
satu solusi yang banyak dipilih oleh masyarakat pedesaan untuk mengangkat
'kesejahteraan ekonomi; Betapa tidak;meskipan dengamketérbatasan sumber daya
manusia yang dimiliki, para perempian yang\menjadi TKW itu mampu untuk
meningkatkan kesejahteraan “K¢luanga) mereka, -terutama di bidang ekonomi.
Sebagai pembantu rumah tangga misalnya, mereka akan digaji sangat besar
menurut ukuran Indonesia sebab menurut penuturan salah seorang informan yang
yang ditemui dalam penelitian ini menyatakan bahwa sebagai pembantu rumah

tangga dalam sebulan seorang TKW akan digaji antara 1.000.000 sampai dengan

“Loekman Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan dan Pemberdayaan (Yoyakarta: Kanisius,

1997), hal. 107.



1.200.000, dengan profesi yang sama, adalah suatu gaji yang sangat tidak mungkin

untuk didapatkan di Indonesia.

Keadaan di atas, juga ditemui di Desa Polorejo Kecamatan Babadan
Kabupaten Ponorogo. Sebagai salah satu desa yang berada di pinggiran Kota
Ponorogo, desa Polorejo merupakan salah satu desa yang banyak warganya
berangkat ke luar negen untuk menjadi TKW. Hal demikian semakin meningkat
seiring dengan semakin banyaknya perusahaan pengerah tenaga kerja ke luar
negeri yang membuka agennya di_wilayah tersebut dan sekitarnya. Oleh karena
itu, adalah menarik untuk melihat”sampai”sejauh mana kontribusi pendapatan
sebagai TKW dengan kesejahteraan keluarga mereka.

Topik ini dipilih karena dua hal pertama tidak semua TKI yang berangkat
ke luar negeri mengalami Kesuksesan Babkan tidak’sedikit dan mereka yang
kembali tanpa menghasilkan apapun. Sementara’\yang bisa menyelesaikan masa
kontraknya juga tidak selalu meningkatkan derajab kesejahteraan keluarga karena
pengelolahan keuangan yang tidak produktif.

Kedua, berkaitan dengan apa yang disebut sebagai hambatan kultural bagi
tenaga kerja perempuan. Di satu sisi, muncuinya kesadaran ilmiah bahwa
perempuan desa, terutama dari keluarga miskin, merupakan salah satu tenaga kerja
potensial untuk mengangkat kejahteraan keluarga. Tapi di sisi lain, prasangka
kultural telah mempersempit kemungkinan ini dengan menggariskan kodrat

perempuan sebagai pengatur rumah tangga, di mana seluruh beban penafkahan



keluarga berada di tangan suami.’ Prasangka ini tidak semata-mata berada dalam

lingkup kultural, tapi juga agama. Karena itu, tidak mengherankan jika keberadaan
TKW selalu dikaitkan dengan istilah hak dan kewajiban isteri dalam keluarga.
Pengorbanan perempuan uniuk menjadi TKW tidak hanya menjadi pujian karena
mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga, tapi juga cibiran dari masyarakat
sekitar karena dianggap telah melanggar tabu budaya dan dogma agama.
Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul Hubungan Pendapatan TKW Terhadap Tingkat Kesejahteraan
Keluarga di Desa Polorejo Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo (Telaah

atas Hak dan Kewajiban Suami Isteri Menurut Figh Islam).

. Rumusan Masalah
Secara umum, penelitian dniphendak melihat pengaruh pendapatan TKI
terhadap tingkat kesejahteraan jekonomi, keltargal Rumusan masalah umum ini
dapat diperinci menjadi beberapa persoalan sebagai berikut:
Apa motivasi isteri untuk menjadi TKW?
Bagaimana hubungannya pemasukan ekonomi isteri sebagai TKW terhadap

kewajiban suami dalam menatkahi keluarga?

"Loekman Soetrisno, Kemiskinan, hal. 105-106.



3. Bagaimana hubungan suami isteri menyangkut hak dan kewajiban berdua
dalam perspektif hukum Islam, terutama tentang peranan Tenaga Kerja

Wanita (TKW) dalam hukum Islam.

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap fakta-fakta tentang:

I Motivasi yang melatarbelakangi’isteri menjadi TKW

2. Hubungan pemasukan ekonomi isteti sebagai TKW terhadap kewajiban suami
dalam menafkahi keluarga.

3. Hubungan suami isteri dalam masalah hak dan kewajiban berdua dilihat dari
sudut pandang figh Islam, terutama tentang peranan Tenaga Kerja Wanita

(TKW) dalam hukum Islam.

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, antara lain:

1. Sebagai masukan bagi pihak pemerintah daerah maupun LSM yang bergerak di
bidang peningkatan kesejahteraan rakyat dalam merumuskan kebijakan dan
pengambilan langkah-langkah untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
rakyat dengan berpijak pada kasus tingginya ekonomi rakyat Ponorogo,

khususnya di desa Polorejo-Babadan, yang menjadi TKL



2. Sebagai informasi awal bagi lembaga atau individu yang menginginkan untuk
membuat kajian lebih lanjut dalam hal yang sama, atau dalam masalah-masalah

yang ada kaitannya dengan materi penelitian ini.

D. Kajian Pustaka
Penelitian yang menelaah tentang Tenaga Kerja Wanita (TKW) dan
berbagai aspek masalah yang terkait dengannya dapat dikatakan telah banyak
dilakukan. Bahkan konsentrasi penehti tentang TKW bisa dikatakan beragam.
Ada peneliti misalnya yang“ fokus - |penelitiannya mengarah pada
perlindungan hukum tenaga kerja -perempuan, penelitian atau kajian demikian

misalnya pernah dilakukan oleh Suwarto® | yang menulis dengan judul,

“Perlindungan Tenaga ; Kerjas ; Wanita:- [Kebijaksanaan dan Implementasinya.”
Dalam kajian ini Suwarto menunjukkan bahwa tenaga kerja perempuan perlu
mendapatkan jaminan perlindungan—yang[“sestiai] dengan kodrat, harkat dan
martabatnya, perlindungan tenaga kerja wanita dapat diwuyjudkan dalam dua
bentuk, yakni sekior formal dan sektor informal. Sektor formal adalah
perlindungan yang diberikan kepada tenaga kerja perempuan yang bekerja pada
lapangan-lapangan kerja formal, seperti di kantor-kantor dan perusabaan-

perusahaan baik milik pemerintah maupun milik swasta. Adapun sektor informal

8Suwarto, “Perlindungan Tenaga Kerja Wanita: Kebijaksanaan dan Implementasinya,”

dalam Rachmat Safa’at (ed.), Buruh Perempuan: Perlindungan Hukum dan Hak Asasi Manusia
(Malang: IKIP Malang, 1998), hal. 15-22.




adalah perlindungan yang diberikan kepada tenaga kerja perempuan yang bekerja
pada lapangan-lapangan kerja informal, misalnya, rome industry dan sistem kerja
putting out, yakni membawa pekerjaan pabrik ke rumah untuk dikerjakan di
rumah.

Menurut Suwarto, ada dua langkah yang harus ditempuh dalam
mewujudkan perlindungan bagi tenaga kerja perempuan, yakni untuk perempuan
yang bekerja pada sektor formal, langkah-langkah perlindungannya antara lain
adalah: mengadakan penyuluhan tentang hak dan kewajiban bagi tenaga kerja
perempuan, memberikan pengetahuan® melalui | Program Kejar (Bekerja dan
belajar), mendorong perusahaan  untuk| | menyediakan tempat penitipan anak,
memberikan pengetahuan  tentang  gizi~ kerja, kesehatan dan keselamatan,
meningkatkan produktifitas tenaga kerja wanita melalui peningkatan kesejahteraan
secara terpadu. Sedangkan langkah-langkah perwujudan perlindungan bagi tenaga
kerja wanita yang bekerja pada_sektor  informal.adalah: melakukan pendataan
pekerja wanita rumahan, kondisi dan linkungan kerjanya serta karakteristik
pekerjaan wanita, identifikasi kebutuhan perlindungan sosial tenaga kerja di sektor
informal, mengadakan studi banding tentang perlindungan dan kegiatan yang
dilakukan tenaga kerja di sektor informal. Meningkatkan kerja sama antarinstanst
terkait baik pemerintah maupun nonpemerintah.

Masih dalam konteks perlindungan tenaga kerja perempuan, Danu Rudiono
juga pernah menulis, “Potret Buruh Perempuan di Perkotaan: Kebutuhan

Perlindungan Sosial dan Hukum.” Dalam tulisan itu Danu Rudiono menyatakan
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bahwa buruh perempuan perkotaan tidak hanya memeriukan perlindungan sosial
dan hukum, tapi juga perlindungan-perlindungan yang bersifat politik, ekonomsk
maupun ideologik. Sebab kendatipun burub perempuan telah memperolch
perlindungan hukum baik yang terkait langsung dengan kondisi biologisnya
maupun yang tidak, tapi sulit dibantah bahwa pada dataran implementasi terdapat
banyak masalah, terutama pada tingkat kelembagaan maupun individu.”

Di samping dua peneliti di atas, ada juga peneliti lain yang secara khusus
berkonsentrasi pada tenaga kerja wanita- yang bekerja keluar negeri. Chamsiah
Djamal misalnya pernah menulis/ tentang,)“TKW sebagai Pembantu Rumah
Tangga di Luar Negeri Penyebab,-Mekanisme dan Konsekensinya.” Chamsiah
Djamal dalam tulisan ini, berusaha menguraikan detail-detail pemberangkatan
TKW ke Luar Negeri; dimulai sejak-proses—pendaftaran,.dalam penampungan,
selama TKW bekerja di luar | megeri sampai dengan kondisi keluarga yang
ditinggalkan. Tidak hanya jtu,)Chamsiah,_juga berusaha memaparkan masalah-
masalah yang hadapi oleh TKW ketika mendaftar sebagai TKW, ketika TKW
berada dalam penampungan dan selama mereka bekerja di luar negeri. Ketika
TKW mendaftar misalnya ada satu persoalan yang sangat perlu untuk diperhatikan
yaitu soal ketidaktahuan calon TKW akan nama perusahaan jasa tenaga kerja yang

mengirimnya keluar negeri, mereka hanya nama calo yang membawanya,

*Manu Rudiono, “Potret Buruh Perempuan di Perkotaan: Kebutuhan Perlindungan Sosial

dan Hukum.” Dalam Rachmat Safa’at, Buruh Perempuan: Perlindungan Hukum dan_Hak Asasi
Manusia (Malang: TKIP Malang, 1598), hal 56-65.
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ketidaktahuan ini tentunya sangat merisaukan sebab kettka TKW menghadapi
masalah diluar negeri tentunya keluarganya akan sulit melacaknya sebab tidak
diketahui secara pasti perusahaan jasa tenaga kerja yang mengirimnya. Apalagi
ada perusahaan jasa tenga kerja yang telah tutup selagi TKW yang dikirimnya
masih berada di luar negeri.'®

Selain tulisan Chamsiah di atas, Khuriyah AS pemah menulis seputar
TKW dengan judul,”Tenaga Kerja Wanita (TKW) Antara Pemberdayaan dan
Eksplotasi Perempuan (Sebuah Repungan'Bagi Masyarakat Desa.” Khuriyah
dalam tulisan tersebut menyatakan bahwa pengiriman TKW ke luar negeri tidak
dibarengi dengan pemberian rasa_ aman | bagi | TKW, karena itu ia menilai
pengiriman TKW itu sebagai eksploitisir daripada pemberdayaan. '’

Berdasarkan telaah) kepustakaan- di-atas dan-pengetahuan penulis tentang
kajian tenaga kerja perempuan dapat| kemadian dikatakan bahwa kajian tentang
tenaga kerja wanita (TKW) yang bekefja diluarnegeri dengan fokus kesejahteraan
keluarga mereka seperti yang akan penulis lakukan adalah mendesak untuk
dilaksanakan, mengingat masih jarangnya penelitian-penelitian serupa. Sebab
penelitian  yang akan dilakukan berbeda dengan kajian-kajian yang telah
dipaparkan di atas, terutama pada fokus kajiannya, yakni tentang pengaruh income

TKW terhadap tingkat kesejahteraan keluarga mereka, di samping itu, penelitian

Chamsiah Djamal, “TKW sebagai Pembantu Rumah Tangga di Luar Negeri Penyebab,

Mekanisme dan Konsekuensinya,” dalam Rachmat Safa’at, Buruh Perempuan: Perlindungan Hukum
dan Hak-Asasi Manusia (Malang: IKIP Malang, 1998), hal. 43-55,
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ini akan berusaha menelaah hak dan kewajiban suami isteri yang bekerja sebagai

TKW berdasarkan perspektif figh Islam.

E. Metode Penelitian
1. Bentuk, Sasaran dan Lokasi
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berbentuk studi

kasus. Sasaran penelitiannya adalah profesi sebagai TKW untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi keluarga dipandang dari.sudut pandang fiqth mengenai
kewajiban suami menafkahi keluarga. Lokasi | penelitian dilakukan di Desa
Polorejo Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. Di desa ini ditemukan banyak
sekali wanita yang menjadi Tenaga Keja Wanita (TKW), yang bekerja di
beberapa negara, misalnya, Arab Saudi, Malaysia, Hongkong, dsb, dengan kontrak
yang berkisar antara 2-4 tahun. Di desa ini juga berdin Satu kantor perusahan
pengerah tenaga kerja keluar negen yang sangat besar di samping berbagai agen
kecil yang juga ditemukan di wilayah desa Polorejo dan sekitarnya.

2. Data dan Sumber Data

a. Data yang Dihimpun

Data yang dihimpun dalam penelitian im terdiri atas:

"Khuriah AS, “Tenaga Kerja Wanita,” hal. 230.
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Kondisi wmum lokasi penelitiian yang meliputi: rata-rata mata
pencaharian penduduk, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan
ekonomi penduduk desa Polorejo.
Pendapatan penduduk yang bekerja di luar negeri sebagai TKI per-
bulan dalam kurs rupiah dibanding dengan rata-rata pendapatan
penduduk yang tidak menjadi TKI
Pengaruh pendapatan sebagai TKI terhadap kesejahteraan ekonomi
keluarga dengan indikasiantaradain:
i. Kelancaran dan tingkat pendidikan keluarga
ii. Peningkatan kepemilikan harta dibandingkan dengan sebelum
menjadi TKI, seperti- rumah, tanah, serta barang-barang berharga
lain.
iii. Kegiatan produktif dengan modal dari hasil pendapatan sebagai TKI
yang dapat meningkatkan pendapatan ekonominya.
iv. Hubungan pemasukan ekonomi isteri terhadap kewajiban suami
dalam menafkahi keluarga.
Relasi hak dan kewajiban suami isteri dalam hal tanggung jawab
nafkah di dalam keluarga, terutama tentang boleh tidaknya isteri
bekerja, boleh tidaknya isteri meninggalkan keluarga untuk bekega
dalam jangka waktu tertentu, dan tanggungjawab isteri sebagai ibu

terhadap anaknya
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b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Kitab-kitab figih yang membahas tentang hak dan kewajiban suami-
isteri dalam keluarga

2. Pemenntah desa setempat

3. Tokoh masyarakat setempat

4. Orang-orang yang pernah menjadi TKI

5. Keluarga TKI

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan _dengan studi dokumentasi dan

penclitian lapangan. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah
dokumen-dokumen pemerintah desa yang berisi berbagai informasi tentang
kondisi masyarakat Desa_Polorejo. Qleh karena itu, studi dokumentasi ini
digunakan untuk menggali data-data mata pencaharian, tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan ekonomi, serta perkembangan ekonomi masyarakat
desa Polorejo. Studi dokumentasi juga dilakukan dengan menelaah
berbagai kepustakaan figih yang berbicara tentang hak dan kewajiban isten
di dalam keluarga. Studi kepustakaan ini terutama dijadikan sebagai alat
analisis untuk melihat pola relasi hak dan kewajiban dalam keluarga, di

mana si isteri bekerja sebagai TKW ke luar neger.
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Penelitian lapangan dilakukan dengan menggunakan teknik
wawancara dan pengamatan. Wawancara dilakukan dengan para informan
yang menjadi sumber data sebagaimana tersebut di atas. Wawancara
dilakukan untuk menggali data tentang motivasi menjadi TK1, pendapatan
ekonomi mereka, hubungan antara pemasukan ekonomi sebagai TKW
terhadap kewajiban suami menafkahi keluarga. Sedangkan pengamatan
dilakukan terhadap kondisi keluarga TKI yang difokuskan pada tingkat
kesejahteraan ekonomi dengan'indikas) sebagaimana yang tersebut di atas.

b. Analisis data

Data yang terkumpul kemudian diolah dan dinalisis. Proses
pengolahan dan analisis data meliputy; seleksi, kiasifikasi, kategorisasi,
komparast dan interpretasi. Seleksi merupakan proses untuk memilah dan
memilih data yang relevan dengan peneliian im. Klasifikasi dan
kategorisasi merupakan proses. di mana_data-data yang sudah terpilih
dikelompokkan menjadi tema-tema yang sesuai dengan rincian dalam
rumusan masalah. Proses komparasi dilakukan untuk melihat adakah
perubahan peningkatan kesejahteraan ekonomi antara sebelum dan sesudah
menjadi TKI. Sebagaimana sifat penelitian kualitatif yang mengandalkan
pada interpretasi (verstehen), maka seluruh data olahan tersebut kemudian
diinterpretasi sedemikian rupa dalam perspektif figh Islam dalam masalah
hak dan kewajiban suami-isteri dalam keluarga. Hasil analisis tersebut

kemudian ditarik ke dalam kesimpulan.
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4. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan memahami tesis ini, maka sistematika
pembahasannya adalah sebagai benkut:

Bab 1 pendahuluan merupakan gambaran umum penelitian. Sebagai
sebuah gambaran umum, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab 11 berisi landasan teori-tentang hak dan kewajiban suami-isteni
dalam figh yang berisi antara lain entang kewajiban-kewajiban suami dan
kewajiban-kewajiban isteri. Landasan teori ini akan digunakan sebagai alat analisis
terhadap hak dan kewajiban suami isteri TKW, di luar negen.

Bab 11 berisi paparan hasil penelitian, meliputi gambaran umum lokasi
penelitian, misalnya luas desa Polorejo, orbitrasi, iklim, batas desa, jumlah
penduduk, mata pencahanan, tingkat pendidikan, sarana pendidikan, keadaan
agama dan sarana ibadah. Di samping data tersebut, juga dipaparkan data
kesejahteraan keluarga TKW desa Polorejo, terutama motivasi menjadi TKW,
pendapatan TKW per-bulan dalam kurs rupiah, hubungan pemasukan ekonomi
sebagai TKW terhadap kewajiban suami dalam menafkahi keluarga.

Bab 1V menguraikan analisis hasil penelitian, bab ini berisi analisis figh
terhadap kewajiban suami dalam menafkahi isteri dan peran isteri dalam
menafkahi keluarga.

Bab V. penutup. berisi kesimpulan analisis penelitian dan saran-saran.



BAB I
HAK DAN KFWAJIBAN SUAMI-ISTERI DALAM KELUARGA
MENURUT FIQH ISLAM

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami dan isteri, kata Ahmad

Rofig,' bukan saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada Allah swt., tetapi

sekaligus melahirkan akibat hukum keperdataan di antara keduanya. Akan tetapi,
karena tujuan perkawinan itu sangat mulia, yaitu membina keluarga bahagia, kekal,
abadi berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa, maka perlu diatur hak dan kewajiban
suami dan isteri’ masing-masing. Apabilahak'dan kewajiban masing-masing suami
dan isteri terpenuln, maka dambaan “suami isteri-dalam membangun bahtera rumah
tangga yang didasari rasa cinta dan kasitrsayang akan akan terwujud.

Pernyataan Ahmad Rofiq di/atas menunjukkan bahwajterpenuhinya hak dan
kewajiban suami isteri dalam sebuab keluarga berperan besar bagi terwujudnya
keluarga yang babagia. Karena peranituybak suamimapun isten perlu untuk selalu
berpegang teguh pada hak dan kewajibannya. Apa saja hak dan kewajiban suami

isteri itu? Apa dasar hukumnya, sehingga seorang suami atau isteri harus berpegang

' Ahmad Rofiq, Hukunt Isfam di Indonesia {Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), hal. 181.

"Hak ialah sesuatu vang dapat dimiliki atau dikuasai, baik berupa benda maupun berupa
wewenang. Sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang perlu diberikan, baik berupa benda maupun
berupa perbuatan. Lihat 1dsis Ahmad, Figh Syafi’i (Jakarta: Karya Indah, 1986), hal. 341-342. Dalam
kehidupan berkeluarga, hak dan kewajiban suami-isteri harus berjalan secara seimbang sebab, apa
yang menjadi hak suami sesungguhnya merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan oleh isteri,
sebaliknya apa yang menjadi hak isteri sesungguhnya merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh suami. Oleh karena itu dalam landasan teori tesis ini, penulis hanya menggunakan istilah
kewajiban suami dan kewajiban isteri. Dalam istilah itu telah terkandung hak suami isteri. Dengan kata
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kepadanva? Jawaban terhadap pertanyaan di atas akan diuraikan pada penjelasan-

penjelasan berikut:

A. Kewajiban-Kewajiban Suami

Hak dan kewajiban seorang suami muncul sejak tegadinya suatu akad
nikah (perjanjian perkawinan). Dengan kata lain, sahnva suatu perianjian
perkawinan antara seorang laki dengan seorang perempuan menjadikan kedudukan
laki-laki dan perempuan tersebut menjadi_suami isteri dengan berhagai hak dan
kewajibannya.

Menurut Zahry Hamid*| ak ‘yang didapatkan seorang suami maupun
seorang istenn harus seimbang dengan kewanban yang dibebankan kepadanya.
Karena itu, seorang suami maupun seorang isteri, di samping wajib menggunakan
haknya sccara benar dan tidak boleh” menyalahgimakannya, mereka juga waiib
menjalankan kewajibannya dengan baik.

Kenapa hak dan kewajiban suami isten dalam sebuah keluarga mestilah
berjalan secara seimbang? Jawabannya adalah, karena apa yang menjadi
kewajiban bagi suami sesunggubnya adalah menjadi hak bagi isteri, sebaliknya

apa yang meniadi kewajihan bagi isteri adalah menjadi hak bagi suami. Jika hak

lain, dengan menuliskan kewajiban suami, sesunguhnya penulis telah menunjukkan hak ister? dan
begitu juga sebaliknya.
3 . . , .
Zahry Hamid, Polok-Pokol Perkawinan Islam dan UndangUndang Perkawinan di

Indonesia (Yogyakaria: Binacipta, 1978), hal 55.
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dan kewajiban 1m berjalan seimbang, seperti telah ditegaskan di awal akan
melahirkan keluarga ideal.

Secara umum ada dua bentuk kewajiban seorang suami terhadap isterinya,
yaitu pzrtama, kewajiban materiil dan kedua, kewajiban immateriil. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada paparan berikut ;

1. Kewajiban Materiil
Kewajiban materiil seorang suami terhadap isterinya terbagi menjadi
dua bagian, ada yang discbiut sebagai kewajiban matenil yang sifatnya
ditunaikan sekali, yaitu apayang disebut sebagai mahar perkawinan’.
Kemudian ada juga yang disebut scbagai kewajiban materiil yang sifatnya terus
menerus (continoue) selama perkawinan itu/| masih bepalan. Kewajiban yang
terakhir im dapat dikeloempokkan-mejadi dua bagian, pertama apa yang disebut
sebagai kewajiban memberikan pafkah dan/kedua kewajiban menyediakan
tempat tinggal. Penjelasan tenitang) dud fkewajiban materiil itu akan diuraikan
sebagai berikut
a. Mahar Perkawinan
Dalam Islam, kewajiban seorang suami untuk membayar mahar

kepada isterinya diatur dalam al-Qur’an maupun hadis. Al-Qur’an memang

“Dalam bahasa Indonesia, mahar disebut maskawin, yaitu sesuatu yang diserahkan oleh calon
suami kepada calon isteri dalam rangka akad perkawinan sebagai lambang kecintaan calon suami
terhadap calon isteri serta kesediaan calon isteri untuk menjadi isterinya. Zahry Hamid, Pokok-pokok
Perkawinan, hal. 42.
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tidak menyebut secara eksplisit istilah mahar, al-Qur’an, dalam hal ini

menggunakan istilah sadugah. Seperti ditegaskan dalam surat an-Nisa® ayat 4:
L o Liia o 1C8 Lt 430 ¢ 3 oo oS (gada (8 Ada (e oLl 1 530

Artinya: “Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai  pemberian  dengan penul kerelaan. Jika mercka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari mas kawin itu dengan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

Istilah mahar digunakan dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari dani Aisyah RA:

el Ledd gy Jan ol Jhaly LgmlSaate i g o3 iy CaaKi 3] yal Loy
Ll s Y O (s oHaladld |y jadud 8 L 8 e Jadudl Ly
Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: apabila perempuan menikah tanpa izin
walinya naka nikahnya batal, apabila ia digauli, maka ia berhak
menerima mahar sebagai-penghalalan farjinya. Apabilu (wali)

mereka enggan ' (menikahkan) ‘maka pemerintahlah wali bagi
mereka yang tidak memiliki wedi R

Berdasarkan |dalil-dalil )nagli—di-atas)\ para fugaha’ kemudian
berkesimpulan bahwa seorang laki-laki yang menikah wajib memberikan
mahar kepada istennya bahkan menurut para ulama sepakat bahwa
pemberian mahar merupakan salah satu syarat sah suatu pernikahan.®
Pertanyaannya kemudian adalah apa bentuk mahar itu? Apakah ada batas

maksimal pembenian mahar yang dilakukan seorang suami kepada 1sterinya?

5AI-San’zmi, Subul al-Salam, {fl (Kairo: Dar Thya al-Turas al-Arabi, 1960), hal. 117-118.
®Ibn Rusyd, Bidayat al-Mujtakid IT (Beirut: Dar al-Fikr, tt), hal. 14.
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Mabhar yang diberikan suami kepada isterinya, menurut Zahry hamid,
dapat berupa barang berharga, baik barang bergerak seperti perhiasan dari
emas atau perak, kendaraan seperti sepeda atau kendaraan bermotor,
binatang seperti kerbau atau sapi, buku berharga seperti kitab suci al-Qur’an,
maupun barang tetap seperti sebidang 1anah pekarangan, rumah atau sawah.
Bahkan mahar kata Zahry Hamid lagi, dapat berwujud pekerjaan yang
dilakukan oleh calon suami untuk calon isteri, seperti mengajar ilmuy,
memperbaiki rumah milik calonisteri, mencangkul sawah milik calon istern,
dan éebagainmya_ Mahar dapat juga berupa manfaat vang dapat dinilai
dengan uang seperti hak mendiami rumah, menanami sawah dan sebagainya.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa mahar yang diberikan
suami kepada isterinya boleh berupa apa saja, baik berupa barang maupun
jasa, kecuali barang atau jasa yang dilarang oleh hukum Islam sepert,
minuman keras, gamja, anjing, babi, mencuri, merampok dan yang
sejenisnya.

Menurut Ibn Rusyd, tidak ada ketentuan hukum yang disepakati
ulama tentang batas maksimal pemberian mahar, demikian juga batasan

minimalnva.’ Yang jelas, kata Ahmad Rofig, meskipun sedikit, mahar wajib

ditunaikan. Hal demikian didasarkan atas suatu hadits yang diriwayatkan

oleh Imam Muslim dari Sahl ibn Sa’ad al-Sa’idi, sebagai benkut:

" Ibid.
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Artinya: “Rasulullah SAW didatangi seorang perempuan seraya mengatakan:
Wahai Rasulullah SAW,, sungguh aku telah menyerahkan diriku
kepada engkau,” maka|berdirilah wanita itu agak lama, tiba-tiba
berdiri seorang laki-laki dan _berkata: Wahai Rasulullah SAW
Jodohkanlah saja dia\idengan™ aku sekiranya enghau kurang
berkenan.” Rasulullah SAW bersabdu: “Apakah kamu mempunyai
sesuatu, untuk kamu berikan’kepadanya (sebagai mahar)? “Laki-
laki ity menjawab: “sayeetidak memiliki apap-apa selain sarungku
ini.” Rasul b.rsabda: “Kalau kamu berikan sarung itu kepadanya,
tenfu kamu akan. dudultanpa-busana karena itu carilah sesuatu!™
laki-laki it “berkata: vV Ak~ tidak~mendapatkan sesuatu.” Rasul
bersabda (lagi): “Carilgh,) waloupun sekedar cincin besi!” maka
laki-laki itu mencari, 'dan 'tidak merdapatkan sesuatu. Lalu Rasul
bertanya lagi: “Apdkalr kamw memiliki |sesuatu dari al-Qur'an?”
Maka laki-laki itu menjawab: “Ya, surdl im dan surat itu, menyebut
beberapa surat.” Muka Rasuluflahi SAW bersabda: “Sungguh aku
akan menikahkan kamu dengunnya, dengan (mahar) apa yang kamu
miliki dari al-Qur’an.” 8

Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai wanita dan sejak
itu menjadi haknya. Penyerahan mahar dilakukan secara tunai. Akan tetapi

jika calon mempelai wanita menyetujui, penyerahan mahar boleh

ditangguhkan baik untuk seluruhnya atan untuk sebagian. Karena itu, mahar



yang belum ditunaikan penyerahannya menjadi utang calon mempelai laki-
laki.

Penyebutan mahar, baik jumlah maupun bentuknya termasuk di
dalamnya diberikan secara tunai atau ditangguhkan, diucapkan pada saat
akad nikah, yaitu pada saat ijab oleh wali mempelai wanita, dan dikonfirmasi
dengan jawaban gabul mempelai laki-laki. Oleh karena sifatnya bukan rukun
dalam perkawinan, maka kelalaian menyebut jenis dan jumiah mahar pada
waktn akad nikah, tidak menyebabkan batainya perkawninan. Begitu pula
halnyé dalam keadaan |masih teérutang, tidak wmengurangi sahnya
perkawinan.’

Pembayaran mahar yangditangguhkan tersebut, menurut ‘Abd al-
Rahman al-Jaziri'® tergantung pada persetujuan isteri-Jika mempela.i laki-laki
belum menyerahkan mabar; mempelai wanita mempunyai hak untuk

menolak berhubunganisuammisteriysampaicdengan dipenuhi mahar tersebut.

*Muslim, Sakil Mustim I (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), hal. 596.

'}Abdurrahmz'm, Kompitasi Hukum Islam di Indenesia (Jakanta: Akademika Pressindo, 1992),

Ps. 34 (2).

“Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitah al-Figh ala al-Muazahib al-‘Arba’ali IV (Beirut: Maktabah
al-Tijariyah, tt.), hal 160
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yang pantas, dan kosmetika; (3) Pengobatan, yaitu apa saja yang diperlukan

untuk memelihara keschatan isten serta pengobatan di waktu sakit. 13

¢. Tempat Tinggal

Di samping nafkah seorang suami juga wajib memberi isteri tempat
tinggal, vakni tempat tinggal suami isteri yang layak huni dan sesuai dengan
kemampuan suami dengan peralatan rumah tangga yang diperfukan serta
pelayanan kebutuhan sehan-hari. Jika diuraikan secara detail maka tempat
tinggal, menurut Zahry Hamid“mencakup tiga hal, yaitu: (1) Papan, adalah
rumah tempat berteduh dan bertémpat tinggal suami isteri bersama anak-
anaknya, baik milik sendiri, menyewa dan sebagainya. Suami wajib
menyediakan rumah tempat berteduh 'untuk isteri dan anak-anaknya, ister: wajib
mengikuti tempat tinggal suami atay-yang-difunjuk oleh suami; (2) Peralatan,
yaitu peralatan yang diperlukam, untuk rumah tangga meliputi peralatan ruang
tamu, ruang tidur, peralatan  dapur™dan .sebagainya; (3) Pelayan, yaitu
menyediakan tenaga atau pembantu untuk melayani dan meringankan isteri,
jika keadaan memerlukannya. Isteri tidak boleh dibebani pekerjaan rumah
tangga diluar batas kemampuannya tanpa bantuan suami atau orang lain yang

memang sengaja disediakan untuk 1tu. t

Srbid
ibid
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Dasar hukum wajibnya seorang suami memberi nafagah dan tempat
tinggal kepada isterinya diatur baik dalam al-Qur’an maupun hadis. Dalam al-

Qur’an antara lain dalam surat At-Thalaq ayat 6 dan 7:

s Oe—le | giuail a g i W g aSan 5 (e a0iSw Eua e b g3l
p Sl ol raia )l pelea Gt (B el 1EIlE Jas Sl (S
(A Al auis i o8 el () 5 g pmay oS3 1 g pail 5 ) 9]

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka
(isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikaniah
kepada mereka rafkahnya _dungga- mereka bersalin, kemudian
mereka menyusukan (anak-anak) mu umtukmu maka berikanlah
kepada mereka upahnya: danmusyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik;| dan “jika kamu menemui kesulitan
maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.” +

als, :j i) 43'!].44(“9944]3"“45‘})‘%\.:11{: _)..‘é a9 Ay L}A‘l&m_’hcasﬂ.l.lj““
A e 35 Al Jasn gl WY Lads 4l

Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannye, ' Ban orang “yung disempitian rizkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar)
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan

. 16
kelapangan sesudah kesempitan.”

Di samping dua ayat di atas, kewajiban suami untuk memben natkah

kepada isrtinya juga disebutkan dalam satu hadis Nabi saw sebagai berikut :

" At-Talag (65): 6.
' At-Thalag (65): 7.
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Artinya: “Dari Hakim bin Muawiyah dari ayahnya, ia berkatu aku bertanya
kepada Rasulullah apa kewajiban suami terhadap isicrinya :
Rasulullah berkata : Engkau beri makan isterimu ketika engkau
makan, engkau beri pakaian isterimu kalau engkau berpakaian,

Janganlah  kamu  pukul wajahnya, jangan berlaku kasar
terhadapnya, janganiah kamu hardik dia kecuali di rumah.”"’

Menurut Ibn Rusyd, meskipun para fugaha sepakat bahwa suami wajib
memberi nafkah kepada isteri. ‘Akan_tetapimereka berbeda pendapat tentang
empat hal yang berkaitan dengan nafaqah tersebut, yaitu tentang waktu
berlakunya kewajiban itu, besarnya nafagah, kriteria isteri yang berhak
mendapat nafagah, dan suami yang bagaimana yang wajib mengeluarkan
nafugah. Dari empat hal'yang diperdébatkan it satu diantaranya, yakni suami
yang bagaimana yang wajib| mengeluarkan nafkah akan dijelaskan scbagai
berikut: Para fugaha® kata'Ibn' Rusyd, sependapat\bahwa nafkah itu wajib
ditunaikan oleh suami yang merdeka dan berada d tempat, yang diperdebatkan
kemudian adalah bagaimana jika suami itu adalah hamba sahaya atau suami itu
sedang bepergian. Berdasarkan keterangan dan para ahli ilmuy, Ibn al-Munzir
berpendapat bahwa seorang suami yang berstatus hamba sahaya wajib

membernikan nafkah kepada isterinya. Sedangkan Abu al-Musy’ab, seorang

Y Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitib an-Nikih bab Figh al-Mar’ah ala Zawjiha, No.
hadis 1830.
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ulama dan mazhab Maliki berpendapat sebaliknya, yakni seorang suami yang
berstatus sebagal hamba sahaya tidak wajib memberi nafkah kepada isterinya.

Perbedaan pendapat tentang wajib tidaknya seorang suami yang
berstatus sebagai hamba sahaya memberi natkah kepada ister1 itu menurut Ibn
Rusyd didasarkan akan adanya ketentuan umum yang berkaitan dengan
kedudukan hamba sahaya sebagai orang dibatasi perbuatannya terutama dalam
masalah kenangan.

Seperti halnya kewajiban s¢orang suami yang berstatus sebagal hamba
sahaya, kewajiban suami yang; berpergian-jauh untuk membenkan nafkah
cepada isterinya juga diperdebatkan oleh para fugaha. Jumhur berpendapat
bahwa suami yang berpergian- jauh tetap wajib memberi nafkah kepada
isterinya. Sementara itu, Imam_Abu Haﬁifah, berpendapat sebaliknya, yakm
seorang suami yang berpergian. tidak wajb memben nafkah kepada isterinya
kecuali jika diputuskan olehpenguasa.. 't

Terlepas dari perdebatan di atas, status pembernian nafkah suami kepada
isteri adalah bersifat tamlik, artinya nafkah tersebut diserahkan suami kepada
isterinya sebagai hak dan milik isteri, dengan kata lain, jika suami tidak
memberi nafkah, maka isten berhak menuntutnya, dan jika nafkah tersebut

telah diberikan kepada isteri, maka suami tidak berhak meminta kembali tanpa

izin isterinya. Sedangkan status tempat tinggal yang disediakan suami kepada

"1bn Rusyd, Biddyah al-Mujtahid, hal. 464-465
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dikemukakan oleh lmam Hanafi itu, berbeda dengan pendapat mazhab-
mazhab lainnya. Sebab mazhab-mazhab yang lain sepakat manakala
ister1 tidak membenkan kesempatan kepada suaminya untuk menggauli
dirinya dan berkhalwat dengannya, tanpa alasan yang dibenarkan syara’
maupun ras1, akan dilihat sebagai nusyu- yang tidak berhak atas nafkah.
Bahkan Imam Syafi’i menyatakan bahwa sekedar kesediaan isteri untuk
diganli dan berkhalwatmasih belum cukup baginya sebelum ia
menawarkan dirinya kepada suaminya seraya mengatakan dengan tegas,
“aku mernyerahkan diriku kepadamn
Menurut para ulama-selain Imam Syafi’i, bahwa yang dijadikan
pegangan bagi patuh dan taat seorang isten adalah urf, dan tidak diragukan
lagi bahwa berdasarkan wrf, seorang isten bisa disebut taat dan patuh

manakala ia tidak menolak bila suaminya meminta dinnya untuk digauli.

Mereka tidak mensyaratkan bahwa isteri harus menawarkan dirinya."

Isteri yang beriddah. Para ulama mazhab sepakat bahwa isten yang
ditinggal mati oleh suaminya tidak berhak memperoleh nafkah, misalnya
isten1 tersebut dalam keadaan hamil atau tidak. Hanya saja, menurut Maliki
dan Syafi’i, wanita yang ditinggal mati oleh suaminya berhak memperoleh
nafkah berupa tempat tinggal saja. Selanjuinya Syafi’i menyatakan bahwa

apabila seorang wanita ditalak ba'in, sedang ia dalam keadaan hamil

"*Jawad Mughniyah, Figik Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 1999), hal. 402.
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kemudian suaminya meninggal duania (ketika isteri masih dalam ‘iddah),
maka natkah si isteri tidak terputus.

Imam Hanafi berpendapat, “apabila wanita yang ber ‘iddah tersebut
dalam keadaan talak raj ‘i dan suami yang menceraikannya meninggal dunia
ketika dia menjalani masa ‘iddah, maka iddahnya beralih ke iddah wafat dan
kewajiban atas nafkah memjadi terputus, kecuali bila si wanita itu diminta
untuk menjadikan nafkahnya sebagai hutang (atas suami) yang betul-betul
dilaksanakannya. Dalam kondisi seperti intnatkah tidak gugur.

| Selanjutnya para ulama’ mazhab | sepakat bahwa wanita yang
menjalani ‘iddah karena penicampuran syubhat, ia tidak berhak atas natkah.
Namun mereka berbeda pendapat, tentang nafkah bagi wanita yang
menjalani ‘iddah karena tolak ba'in.

Menurut Imam Hanafi, wanita tersebut berhak atas nafkah, sekalipun
dia dicerai tiga, baik dia hamil atau tidak, dengan syarat dia tidak
meninggalkan rumah yang disediakan oleh suaminya yang menceraikannya
guna menjalani ‘iddeh. Hukum wanita ber‘iddah akibat fasakh akad,
menurut Hanafi, sama dengan wanita yang ditalak ba "in.

Menurut Imam Malik, apabila wanita itu tidak hamil, dia hanya
berhak atas nafkah berupa tempat tinggal, tapi apabila sedang hamil dia
berhak atas nafkah dalam segala bentuknya. Haknya atas nafkah, tidak

menjadi gugur dengan keluarnya dia dari rumah ‘iddah, sebab nafkah
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tersebut diperuntukkan bagi bayi yang dikandungnya, bukan untuk ibu yang
mengandungnya.

Menurut Syafii, Imamiyah dan Hanbali, bahwa wanita tersebut tidak
berhak atas nafkah bila dia tidak hamil, tapi berhak atasnya bila 1a memang
hamil. Tetapi secara khusus Syafi’i menyatakan bahwa kalau wanita
tersebut keluar dari rumah tanpa adanya kebutuhan (yang tak terhindarkan),
maka gugurlah haknya atas nafkah.

_ Sementara itu, mazhab lmamiyah ‘tidak mengategorikan fusakfmya
akad yang sah sama dengantalak ba’in. mercka berpendapat bahwa orang
yang menjalani ‘iddah akibat fusakimya akad, baik dia hamil maupun tidak,

maka ia tidak berhak atas nafkah(}

(3). Nafkah Isteri yang Bekerja. [Ada bebérapa pendapat ulama yang dapat
dikemukakan di sini terkait’dengannafkah isteri yang bekerja sebagai
berikut:

Menurut Imam Hanafi, jika isteri bekerja dan tidak menetap di
rumah, maka suami dapat memintanya untuk tidak bekerja dan tinggal di
rumah, jika permintaan suami itu ditolak oleh isteri, dalam arti ia tetap
keluar rumah dan bekerja, maka isten yang demikian tidak berhak atas
nafkah. Pendapat demikian menurut Jawad Mughniyah, sejalan dengan

pendapat yang dikemukakan oleh mazhab-mazhab lainnya, yang

“Ibid  hal 401.
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menyatakan bahwa isteni tidak boleh keluar rumah tanpa izin suaminya.
Bahkan Imam Syafi’i dan Hanbali menyatakan bahwa meskipun isteri yang
keluar rumah untuk bekerja itu telah mendapat izin suaminya, tetapi hal itu
dilakukan untuk kepentingan sang isteri sendiri, maka ia pun tidak berhak
atas nafkah suaminya. 4

Sayyid Sabiq menyatakan bahwa seorang isteri harus tinggal di
dalam rumah untuk mengurus rumah tangganya dan mengasuh anak-
anaknya. Ketika isteri melakukan hal' tersebut, maka Islam mewajibkan
kepada snami untuk memberikan nafkahkepada isterinya. Dari pernyataan
Sayyid Sabiq ini dapat dikatakan bahwa isteri yang tidak taat untuk tinggal
di dalam rtumah untuk mengurus-/rumah tangea dan mengasuh anak-
anaknya, maka ia tidak berhak ata.; nafkah.

Senada dengan Sayyid Sabig, H.A4 Wasit Aulawi, dalam pidato
pengukuhannya sebagail rgumu besar— dit | [AIN Syarif Hidayatullah,
sebagaimana dikutip oleh Saifuddin Mujtaba’ menyatakan, seorang suami
dapat bebas dari kewaiiban nafkah kepada isterinya, apabila si isteri bekerja
mencari nafkah dengan izin suaminya, yang dari penghasilannya dia layak
dan mampu memberi kecukupan terhadap dirinya.

Berbeda dengan pendapat Wasit Aulawi di atas, Muhammad Abu

Zahrah menyatakan bahwa seorang suami yang rela atas keadaan isterinya

B rbid.
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sebagai wanita yang bekerja di luar rumah tidak menghilangkan kewajiban
suami untuk membenkan nafkah kepada isteri. Kewajiban suami
memberikan nafkah atas isteri itu hilang apabila suami telah meminta
isterinya untuk tidak bekerja diluar rumah, tapi isteri menolak permintaan
suami tersebut, isteri yang demikian oleh Abu Zahrah dikategorikan sebagai
isteri yang nusy::t_--.22

Seperti halnya Abu Zahrah, Huzaimah T. Yanggo sebagaimana
dikutip oleh Saifuddin Mujtaba, berpendapat bahwa isteri yang bekerja di
luar rumah, tetap berhak mendapatkan nafkah dari suaminya yang dinilai
mampu memberi kecukupan;selama pekerjaannya itu ia mendapat izin dan
persetujuan suaminya, karena nafkah-ith/merupakan kewajiban suami dalam

rumah tangga.23

(4). Nafkah lIsteri yang Suaminya-(Ghaib~Mentrut Saifuddin Mujtaba’ suami
ghaib disini adalah 'suami-yang ‘tidak-dapat ‘hadir memenuhi pangglan
pengadilan dalam menyelesaikan perkara nafkah yang diajukan oleh
isterinya, baik karena suami bepergian jauh, atau dekat, atau tidak hadirnya

suami itu semata-mata karena keengganan saja. Suami gha:b itu mungkin

Abdul Wahab al-Bandary, Wanita Karier dalamPandangan Islant (Bandung Sinar Baru,

1992), hal. 15.
B Saifuddin Muijtaba’, Isteri Menafkahi Keluarga: Dilema Perempuan antara Mencari,

Menerima, dan Memberi (Surabaya: Pustaka Progresif, 2601), hal. 178,
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meninggalkan harta di rumah yang dapat diambil isterinya atau tidak
meninggalkan harta sama sekali.

Hanafiah menyatakan bahwa kepergian atau keghaiban suami tidak
menghapuskan hak isteri terhadap nafkahnya. Kalaupun suami mempunyai
harta yang nyata, baik berupa pangan atau uang, atau barang-barang lain
yang dapat dijadikan nafkah dan berada dalam kekuasaan si isteri, maka
hakim memutuskan agar isteri mengambil harta atau uang tersebut untuk
keperluan nafkahnya. Kalay harta/tersebut ada di tangan orang lain dan
orang tersebut membenarkannya ‘maka halam menetapkan bahwa sejumlah
harta tersebut harus dibenkan kepada isteri sebagai nafkahnya.

Menurut Kamal Mukhtan™ jika isteri itu tidak mengakui bahwa
harta suaminya ada padanya, _naka hakim tidak dapat menetapkan jumlah
nafkah untuk isteri yang diambil dari harta suami yang diduga itu. Apabila
suami hanya mempunyai barang-barang- yang tidak bergerak, maka hakim
menetapkan nafkah isteri yang diambil dari harta tersebut. Hakim atau isteri
tidak diperbolehkan menjual barang suami yang tidak bergerak tersebut
untuk keperiuan nafkah isteri. Dalam keadaan demikian, isteri diber oleh
orang yang wajib memberi nafkah (kepadanya) apabila ia tidak bersuami.

Dalam hal suami ghaib atau kikir dan tidak mau memberi nafkah

isterinya, sedangkan pada isteri ada harta suami yang dapat langsung
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dijadikan nafkah, maka isteri boleh mengambil harta itu sekedar
keperluannya, setelah mendapat izin dari Hakim. Hal demikian didasarkan
pada hadis Nabi saw:
Jny Ol Ld o Al gy b <l Ao iy dia o) Allle o0
U aley U g g 4i0 CadA) Lo ) (sl 55 S Lo bamy Gl g e
Artinya: “Dari Aisyah ra: bahwasanya Hindun binti Utbah berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Abu Sofyan (suami Hindun) adalah laki-
laki yang sangat  kikir, --ia tidak memberi nafkih menuruf
kecukupanku, begitu pula untuk anakku, kecuali aku mengambilnya

sedanghan  ia  lidak Umengelahuinya.” Rasulullah bersabda:

“Ambillah (sebagian harta“itiy) mentrut kecukupanmu dan anakmu

menuruf wkuran yang pafu.”™>

2. Kewajiban Immateriil

Secara umum.dapat dikatakan bahwa setidaknya ada dua kewajiban
immateriil yang harus ditunaikan'-suami kepada isterinya, meminjam istilah
Fuad Kauma dan Nipan, keduakewajiban-itu‘adalah; (a) Berbuat terbaik dalam

pergaulan sehari-hari di rumah dan (b) membimbing isteri ke jalan yang benar.

My amal Mukhtar, Azaz-Azas Hukums Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang,

1974), hal. 136.
» Al-Bukhari, Sahil al-Bukhari, al-Kitib: al-Nafaqat, al-Bib: Iza Lam Yanfig ar-Rajul, No.

Hadis 4945.
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Penjelasan kedua kewajiban immateriil itu dapat dukuti dalam paparan

berikut:%®

a. Berbuat Terbaik dalam Pergaulan Keseharian
Seorang suami menurut Fuad Kauma dan Nipan®' wajib melakukan
hal yang terbaik dalam pergaulan sehari-hari bersama isterinya. Dengan kata
lain, apa saja yang dilakukan svami di dalam rumah yang terkait dengan
isterinya maka ja wajib untuk ‘melakukannya dengan cara yang terbaik.
Secara sederhana jika perbuatan kescharian suami yang berkaitan dengan
isterinya itu dirinci akan -diketemukan |beberapa hal berikut, misalnya
bertemu, berbicara, memanggil, bersenda gurau, membantu menyelesaikan
pekenjaan rumah_ tangga, dan seterusnya. Semua perbuatan tersebut wajib
dilakukan suami dengan cararyang terbaik.
Kewajiban suami berbuat yang-terbaik terhadap isteri itu disebutkan
dalam al-Qur’an:
Onags Ul 1 oa )S5 ()} (pund O galin S (18 iy yaally a5 pile
A0S A 4 A

Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu

*Uraian-uraian ini banyak merujuk pada tulisan Fuad Kauma dan Nipan yang dimuat dalam

bukunya, Membimbing Isteri Mendampingi Suami: Pegangan Pengantin Baru Muslinm
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 104-124.

T ibid
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tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak.”

Bagaimana gambaran kongkrit perbuatan keseharian suami yang
terbaik itw? Pertama, Ketika bertemu isteri misalnya seorang suami
hendaklah berusaha menyenangkannya. Ada beberapa cara yang dapat
ditempuh untuk mewujudkan itu, diantaranya menurut Fuad Kauma dan
Nipan adalah: (1) mengucapakan salam; (2) berjabat tangan; (3)

menunjukkan muka yang menyenangkan.

Kedua, ketika suami ‘berbicara kepada isterinya, maka hendakiah 1a
berbicara dengan cara yang menyenangkan. Berbicara yang menyenangkan
dapat diwuyjudkan dalam (1) 7isi pembicaraan, (2) gaya bicara; (3)

pembicaraan mudah dimengert1.

Ketiga, saat memanggil isteri) seorang suami hendaklah memanggil
isterinya dengan panggilan) yang' menyenangkan. Panggilan seperti itu
mudah dirasakan dan merupakan sesuatu yang amat berpengaruh bagi orang
yang dipanggil. Sebab panggilan yang menyenangkan, secara psikologis
akan menjadikan orang yang dipanggil merasa diperhatikan, merasa
diorangkan, karena itu iapun akan memberikan sambutan yang
menyenangkan penuh perhatian kepada orang yang memanggilnya. Perintah

untuk memanggil dengan cara menyenangkan disebutkan al-Qur’an:

# An-Nisa’ (4): 19.



39

Yy pe—ia dpad 1935 o (e o8 s psf sdaw W 1 sial (il
1535 Y 5 pSualil 193a5 ¥ 5 Oge | s 0S5 Of (gue el (e ol
Ogallalt an S8 Oy Al e Glag)) ane B pmadll Lty VL
Attinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganiah suatu kaum mengolok-
ngolokan kamu yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (vang mengolok-ngolokkan) dan
Jjungan pula wanita wanita (mengolok-ngolokkan) wanita-wanita
lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan)
lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan janganiah
kamu mencela dirimu sendiri dan jangan pula kamu panggil
memanggil  dengan gelar-gelar yang buruk. Sebaruk-buruk
panggilan ialah (panggilan yang buruk sesudah iman) dan barang
siapa yang tidak bertobat, mereka itu orang-orang yang ~alim.” 2
Keempat, bercengkrama), rasa Jlelah akibat rutinitas kegiatan sehan-
hari yang dilakukan oleh|suami dan “isteri, perlu disegarkan dengan
bercengkrama. Isteri yang sehari-han | penuh dengan berbagai pekerjaan di
rumah, perlu memperoleh, suasanac~bary- yang- bisa mengilangkan
kelelahannya. Pada saat-saat itertemtn jsuami perlu mengajak isterinya
bercanda, sehingga rasa [lelah-yang 'dirasakan berubah menjadi suka cita,
suasana demikian akan menyegarkan kembali kepenatan-kepenatan yang
menyelimuti  badan. Bercengkrama dengan isteri akan menambah

kebahagiaan hidup keluarga, karena itu, seorang suami tidak boleh

mengabaikannya.

Bercengkrama dengan isteri dapat dilakukan di rumah, di perjalanan

atau ditempat-tempat lain asalkan tidak melampaui batas. Suami suatu saat



juga perlu mengajak ister1 dan keluarganya untuk mengunjungi tempat-
tempat wisata sebagai refreshing. Di tempat-fempat tersebut, isteri bisa
menghirup udara segar dan menikmati suasana baru yang dapat mengobati

rasa lelahnya.

Kelima, makan bersama. Makan adalah hal yang biasa bagi setiap
orang. Namun bagi suami isteri, makan tidak bisa dianggap sebagai hal
yang biasa. Perlu diusahakan agar suami selalu makan bersama-sama di
rumah. Karena makan berSama kelvarga banyak membawa pengaruh
terhadap kebahagiaan keluarga it sendiri.

Suami pada zaman sekarang mungkin banyak yang harus makan
siang di tempat kerja, karena tempat kerjanya memang jauh dan tempat
tinggalnya. Tetapr _hal itu hendaknya tidak menjadi alasan, untuk tidak
pernah makan bersama di rumah. Paling tidak, perlu diusahakan minimali
satu kali sehari bisa makan. bersama isten-dan anak-anaknya di rumah.

Seyogyanya diusahakan jangan sampai suami isteri selalu makan
sendiri-sendint. jangan sampai isten makan sendiri di rumah, anak-anak
makan sendiri di luar rumah. Sebab tradisi semacam ini seakan-akan
menghilangkan makna sebuah ikatan keluarga. Hal ini menurut pandangan

Islam akan menghilangkan berkah.

» Al-Hujurat (49): 11,
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Dalam satu hadisnya Rasulullah saw memerintahkan agar umat Islam
membiasakan makan secara bersama-sama, karena secara bersama-sama itu

mengandung berkah. Rasul Allah bersabda :
Aeleall e A0 8 1588 ¥ 5 Lasas. 15
Artinya: “Makanlah secara bersama-sama dan janganlah berpecah belah
sesungguhnya keberkahan itu berada pada kebersamaan.” 0

Di samping memperoleh keberkahan, makan bersama keluarga dapat
dijadikan sebagai kesempatan 'untuk’/mengungkapkan hal-hal yang tidak
sempat dikemukakan pada waktu-waktu lain. Sambil menikmati makanan
yang dihidangkan, suami bisa lebih mendalami karakter isterinya dan begitu
pula sebaliknya. Lagi pula isteri ‘akan/-merasa puas apabila makanan yang
dimasaknya dinikmati dengan.senang oleh suami. Lebih dari itu, isteri akan

merasa lebih diperhatikan dan-dicintal.

Keenam, berpenampilan’ menarik ~Suami perlu tampil menarik di
hadapan isteri. Penampilan yang menank tidak hanya perlu ditampilkan
dihadapan umum, ketika berpergian dan di luar rumah. Isteri tentu ingin

melihat penampilan suaminya yang menarik dan menawan hati.

“lbn Majah, Sunan fbn Majah, kitab al-At'imah bab al-ljtima’s ale al-Ta’am, No. hadis
3278
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Ketika di rumah, suami seyogyanya tidak selalu mengenakan pakaian
yang usang. Pakaian yang baru pun, suatu saat harus dikenakan di rumah,
agar isteri bisa menatapnya lebih lama.

Penampilan menarik itu dapat diupayakan dengan cara berdandan
dan menggunakan wewangian. Berdandan pada dasarnya merupakan upaya
memperindah diri, agar penampilannya nampak lebih menarik, lebih indah
dipandang mata. Keindahan itu sendin merupakan hal yang dicintai Allah,
sebagaimana disabdakan oleh Nabt saw:

Jaa g g aax 41 )

Artinya: “Sesungguhnya Allah itu indah dan Dia.memncintai keindahan.” '

Berdar dan merupakan salah satu hal yang dianjurkan oleh Islam. hal-
hal kecil yang berkenaan dengan-mempenndah dini'juga mendapat perhatian
khusus dalam Islam. Bahkan islamr menganjurkan agar berkhitan, mencukur
rambut kemaluan, memotong kumis, kukiu™dan mencabut bulu ketiak. Hal
demikian dapat dibaca pada sabda Rasulullah saw:

SRVl y Slanull g e AN 5 shill e Guad 5l Guad 5kl
WA al g JagYl Cag

Artinya: “Fitrah itu ada lima : berkhitun, mencukur rambut kemaluan,
. 1y 3 2
memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan memotong kumis. *

Mustim, Sahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab Tahrim al-Kibr wa Bayanuh, No.Hadis 131.
2ppid Kitab at-Taharah, bab al-Fithrah, No. Hadis 377
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Kebersihan diri merupakan salah satu unsur mempenndah din,
schingga tidak hanya yang terlihat di lvar pakaian yang nampak indah, tetapi
anggota tubuh yang ada di dalam pakaian pun harus terlihat bersih dan
indah, tetapi anggota tubuh yang ada di dalam pakaian pun bersih dan indah.

Untuk melengkapi upaya suami berpenampilan menarnk dihadapan
isteri, selain menjaga kebersithan, suami juga dapat menggunakan
wewangian. Penggunaan wewangian ini akan melengkapi keindahan tubuh
suami dan menjadi salah satu daya tarik bagi isteri. Isteri akan betah
bersanding dengan suami yang befpenampilan menank, tubuhnya bersih dan
baunya harum.

Penampilan menarik “yang . dilengkapi dengan wewangian, akan
mempertebal rasa cinta isteri kepada suami. Hal itu merupakan pengikat
yang dapat mengakrabkan pergaulan. Dandanan dan wewangian suami,
hendaknya dikompromikan dengan isterinya. Isteri mungkin menyukai
dandanan suami dengan tipe-tipe tertentu. Begitu juga halnya dengan
penggunaan minyak wangi. Pada zaman sekarang banyak sekali model
minyak wangi dengan berbagai macam bau. Mungkin ada minyak wangi
yang menurut suami merupakan minyak wangi yang paling harum, namun
isteri justru tidak menyukainya. Karena itu, suami perlu mempertimbangkan
selera isteri dan tidak perlu berlebihan dalam berdandan dan memakai

wewangian.
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Ketujuh, mengutamakan musyawarah. Musyawarah adalah salah satu
ajaran Islam yang harus dijunjung tinggi. Tentang musyawarah Allah

menyatakan dalam al-Qur’an :
Y1 8 aa iy agd iRl g agic icld

Artinya: “Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi

mereka dan ajaklah mereka bermusyawarah dalam memecahkan

33
suafu urusan.”

Sebagai kepala keluarga yang bijak, suami sebaiknya suka memben
maaf kepada isterinya atas) kesalahan-kesalahan yang diperbuat, dan
memohonkan ampunan atas 'kesalahan yang dilakukannya. Bahkan suami
hendaknya senantiasa mengajak isterinya’ untuk memusyawarahkan segala
urusan keluarganya. Urusan'pendidikan anak, pengaturan ekonomi keluarga
dan berbagai urusanpkeluargalamnyacPerludimusyarahkan pemecahannya
bersama isteri. Bahkan termasuk masalah menyapih anaknya pun hendaknya

dimusyawarahkan, sebagaimana disebutkan-dalam, al-Qur’an:
Artinya: “Apabilu suami isteri ingin menyapih (anaknya sebelum berumur

dua tahun) berdasarkan kerelaan keduanya dan atas dasar
musyawarah, makua tiada dosa bagi keduanya.” .

3 Ali Imran (3): 159.
34Al-Baqarah (2). 233.
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Bahkan jika anak-anak telah menginjak dewasa dan pantas berumah tangga,
suami harus memusyawarahkan terlebih dahulu bersama isterinya tentang
calon menantunya.

Dengan inengajak musyawarah berarti suami ielah menempatkan
isterinya sebagai pendamping dirinya. Ia diberi kesempatan dan kepercayaan
untuk mengemukakan pendapat-pendapatnya. Dengan demikian, isteni
merasa lebih diperhatikan oleh suami, sehingga isteri merasa bahagia.

Suami isteri yang, selalt’”' meémusyawarahkan semua urusan
keluarganya, niscaya akan terhindardan kekecewaan dan penyesalan. Sebab
apa yang dipuiuskan setidaknya telah melalui suatu proses pertimbangan
baik-buruk yang disampaikan baik oleh suarhi maupun oleh isteri.

Suatu tindakan, yang dilakukan.atas dasar musyawarah, niscaya apa
pun hasilnya akan menjadi tanggungjawab bersama. Apabila hasiinya baik,
niscaya akan menjadipkebahagiaan bersama; Dan apabila hasilnya buruk,
maka akan menjadi beban atau tanggungjawab bersama. Sehingga, antara
suami dan isteri fidak akan saling menyalahkan. Oleb karena itu ajaran
musyawarah ini tampaknya harus diaplikasikan dalam kehidupan suami

isteri.

Kedelapun, menghibur isteri. Hidup tidak selamanya berjalan mulus,
tanpa adanya rintangan-rintangan tajam yang menghadangnyahati tak

selamanya riang gembira. Suatu saat, hati bisa terluka, mungkin akibat ulah
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suami, anak-anak, saudara, merfua, tetangga atau akibat-akibat yang lainnya.
Betapa pedihnya perasaan hati tatkala terluka. Dunia bagaikan reraka yang
membakar dirinya, pengap, pedih, dan gundah gulana, getir dan
menyakitkan, wajahnya nampak kecut dan badan pun imenjadi kurus. Makan
tak enak, tidur tak nyenyak, bekerja pun tak bersemangat. Jika hal ini
dialami oleh seorang isteri, maka ke mana di harus berobat?

Sebagai kepala keluarga suami hendaknya peka terhadap setiap
perubahan pada perasaan sang fistefi//Perasaan hatinya harus selalu dijaga
agar jangan sampai terlukaldan diusahakan agar selalu bergembira. Namun
demikian, sebagai menusia biasa, suami takkan luput dari kekeliruan dan
kekhilafan. Humor yang tujuannya untuk/ membahagiakan isteri, bisa jadi
hasilnya sebaliknya, bukan , kegembiraan_yang diperoleh tetapi justru
menusuk perasaan dan melukai hatinya. Berbagai sebab bisa menjadikan hati
ister: terluka.

Apabila suami mendapatkan roman muka isterinya menyiratkan
kesusahan, suami hendaknya segera bertindak. Suami perlu melakukan
sesuatu  yang dapat menghibur perasaan isterinya. Jika keadaan
memungkinkan, suami boleh menanyakan secara langsung kepada isterinya.
Apa gerangan yahg menjadikannya menderita. Jika tidak memungkinkan,
suami harus mencari tahu dengan menanyakannya kepada orang

kepercayaan isterinya.
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Setelah  diketahui apa latar belakang permasalahannya, suami
hendaknya segera melakukan tindakan lanjutan. Obatilah derita isteri dengan
cara tertentu yang terbaik. Suami tentunya lebih mengetahuinya. Mungkin
cukup dengan memberikan nasihat dan tutur kata, mungkin perlu diajak ke
tempat-tempat wisata, mungkin perlu ke psikiater (ahli kejiwaan), atau
berbagai kemungkinan lainnya. Suami perlu mengetahui bagaimana cara
mengobati luka hati isterinya.

Upaya suami untuk melepaskan\isterinya dari belitan duka, akan
diganjar oleh Allah berupa keémudahan hidup. Hal demikian tercermin dari

sabda nabi sebagai berikut:
u_ct)ﬁ:!o.a‘alm_gd;dcdnémdﬂl d_g.m_)(_}&d\és_)gﬁ‘;ﬁtp

oAbl 5y S (e 4y S ade alll ads Lsall S (e B3 S asa
853l s nall (o e /Al jasma o s

Artinya: “Dari Abi Hurairah ra bahwdsanya Nabi bersabda : Banrang Siapa
yuang melepasken | kesusahan  orang. mukmin berupa kesusahan-
kesusahan dunia, “maka - Allah akan.ine;epaskan kesusahannya dari

berbagai kesusahan pada hari kiamat. Dan barang siapa yang
melapangkan kesulitan orang lainmaka Allah akan melapangkan

kesulitan-keswlitan dunia dan akchirat.” >

Kesembilan, membantu menyelesaikan pekerjaan isteri di rumabh.
Sebagai kepala keluarga, suami bukanlah raja yang pekegaannya
memerintah dan menyuruh isteri. Tetapi suami adalah pelindung keluarga

yang sewaktu-waktu harus membantu menyelesaikan pekenaan isterinya di
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rumah. Pekerjaan di rumah pada dasarnya merupakan tanggung jawab
bersama. Suatu saat suami harus menjahit bajunya yang robek, mencuci
pakaian kotor, bahkan memasak makanan di kala isteri berhalangan.
Rasulullah sendiri, di samping beliau menjabat sebagai kepala negara dan
pemimpin umat, beliau tidak segan-segan membantu menyelesaikan
pekerjaan isteri di rumah. Swvatu kisah populer dapat dikutip di sini, yakni
tentang upaya Nabi untuk menjahit sendiri bajunya yang robek, mengesol
sepatunya yang rusak dan pekerjaanlain yang seharusnya diselesaikan oleh
isterinya atau bahkan pembantu rumah tangganya. Kepedulian Rasulullah
saw semacam ini hendaknya menjadi teladan bagi semua suami.

Dalam sebuah hadis, Rasulullahsaw memberikan jaminan, bahwa
orang yang membantu pekerjaan orang Jain akan memperoleh bantuan Allah
SWT:

O o8 Al g alu g sl Al he A5 SO JE 5 e o oo
and e A aall OIS Lo 2l

Artinya: “Allah  selalu membantu humba-Nya selama hamba  lersebut
membantu saudaranya.” 3

Kesepuluh, penyabar dan tak mudah marah. Sebagai kepala keluarga,
seorang suami hendaknya memiliki sikap terpuji di hadapan isteri dan anak-

anaknya. Selain ramah dalam bergaul dengan mereka, juga memiliki sikap

YMuslim, Sakik Muslim, al-Kitab al-Zikr wa al-Du‘a’ wa at-Tawbah wa al-Istighfar, al-Bib,
al-ljtima’ ala Tildwah al-Qur’an wa ala Zikr, No. Hadis 2867
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penyabar dan tak mudah marah. Sabar menghadapi sikap isten dan anak-
anaknya dan tidak mudah marah apabila mereka berbuat kekeliruan.

Sebagai manusia biasa, isteri tentunya memiliki kekurangan-
kekurangan dan kekhilafan. Suami hendaknya memaklumi. la tidak mudah
marah ketika melihat kekeliruan isterinya. la harus memaklumi perilaku
isterinya dan kemudian memberikan saran-saran dengan arif tentang
bagaimana yang benar. Kepedulian suami memberikan saran ke jalan yang
benar tidaklah sia-sia. Karena dia'séndiri juga akan memperoleh pahala atas

perilaku isterinya yang baik 1tu. Rasulullab bersabda:

e s J.;‘ Jia 413 iy L;‘.c
Artinya: “Dari Abi Mas'ud) al-Anshari,_ Rasulullah sberkata, "Barangsiapa

yang menunjiikkan suatu kebaikan, makd dia akan memperoleh
pahala yang sama denganpelaki kebaikarn itu.” 3

b. Membimbing Isteri Ke Jalan yang Benar
Sebagai kepala keluarga, suami menurut Fuad Kauma dan Nipan,*®
berkewajiban membimbing isteri ke jalan yang benar, jalan yang diridhai
Allah swi. Kewajiban ini, berkenaan dengan menjaga diri sendin dan

keluarga dari siksa neraka. Bimbingan suami terhada isterinya ke jalan yang

“Ibid,
7 Abt Dawud, Sunan Abi Dawud, al-Kitab al-Adab, al-Bab Fi Dal ala el-Khayr, No. Hadis
4464.
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benar dapat berupa: (1) meminta 1steri agar menutup aurat; (2) bekerja sama
dalam taat kepada Allah swt; (3) mendorong isteri agar meningkatkan
pengetahuan; (4) menegur isteri jika bertindak kurang terpuji. Lebih jelasnya

ikutilah uraizan-urzian berikut:

1. Meminta Isteri untuk Menutup Aurat
Menutup aurat bukan hanya diwajibkan ketika menunaikan shalat
saja. Tetapi dalam setiap kesempatan, terutama ketika berhadapan dengan
lain jenis yang bukan wuhramnya.-Sebab aurat perempuan meliputi
seluruh tubuhnya, kecualirwajah dan kedua telapak tangan. Kewajiban
menutup aurat bagi wanita‘itu didasarkan atas firman Allah :
O Ce—dle oy opiagall elaiy il Slal g 3 J8 all Ll
Lo 5 i b il Sioradn M6 pipas OlgedsY @l gl
Artinya:  “Wahai  Nabi, kaldkanloh pkepada  isteri-isterimu,anak-anak
perempuanmu  dan * iSleri-isteri " mukmin,  hendaklah mereka

menutupkan jilbabnyake seluriiitubiuti mereka. Yang demikian itu
supavu lebih mudah dikenali davmeréka tidak diganggu. Dan Allah

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ™ 3
Suami hendaknya memperhatikan masalah menutup aural ini.
Isteri dan anak-anak perempuan yang telah baligh diperintahkan agar

menutup seluruh aurat mereka dengan jilbab.

*fuad Kauma dan Nipan, Menbimbing Isteri, hal. 93- 103.
¥ Al Ahzab (33): 59
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2. Bekerja Sama dalam Taat kepada Allah swt

Bimbingan tidak hanya berupa perintah dan larangan, tetapi dapat
juga berupa kerja sama yang baik. Suami isteri hendaknya menyadari
kelemahan masing-masing. Dalam hal mentaati perintah-perintahNya,
suami isten dianjurkan untuk bekera sama, saling mengingatkan dan
membern masukan, secara arif. Hal ini dapat dipelajari, antara lain dalam
ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan agar satu sama lain bekena
sama dan tolong menoleng dalam mengerjakan kebaikan dan takwa,

saling menasehati dan membinibing’ke drah kebenaran dan kesabaran.*

Suami isteni tidak -hanya dianjutkan untuk bekerja sama dalam
menunaikan ibadah-ibadah seperti shalat lima waktu, puasa ramadhan dan
lain-lain, melainkan_ juga bekerja _sama_dalam melaksanakan ibadah-
ibadah sunnah, dalam berdzikir dan nasehat-menasehati dalam upaya
meraih ridha Allah;

Rasulullah saw membenkan pyjian kepada suami-istert yang
senantiasa bekerja sama dalam mentaati perintahb-penntah Allah swt.
Mereka vang bekerja sama dalam ruku’ dan sujud di tengah malam yang
dingin, saat orang lain tidur nyenyak. Hal demikian disabdakan Nabi saw

sebagai benkut:

* Al-Maidah (5): 2, al-Asr (103) 1-3.
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I_I;JmleaJeLaJAglcdﬂlulmﬂl d_,u_)d‘jd\ss‘)gﬁgqluc
e Lall %J@@.&:Qﬂ u}sdadﬂ\)n‘héiéémadgm On‘a\:‘!'
‘_,’_l" UUU.LAELPJJQEQ“JQLABM‘UA&AEQJA‘AW x5
PR 482 g ‘-ﬁ Camainy
Artinya: “Abu Hurairah berkata, Nabi bersabda, " Allah merahmati suami yang
bangun malam melakukan shalat (sunnah) dan membungunkan
isterinya. Jika isterinya enggan bangun, disiram wajahnya dengan
air. Semoga Allah (juga) merahmati isteri yang bangun malam
menunaikan shalat (sunnah) dan membangunkan suaminya. Jika

suani enggan bangun, disiram wajahnya dengan air.” !

Sehubungan dengan taat kepada Allah swt, banyak hal yang perlu
dilakukan suami isteri dengan)bekefja sama. Misalnya membaca al-
Qur’an, doa-doa harian, shalat sunnah dan lain sebagainya. Kesemua itu
perlu dilakukan secara baik dan bekerja sama. Jika satu pihak merasa

malas atau lupa, pihak lain hendaknya mengingatkan dar mengajaknya

secara arif.

3. Mendorong Isteri agar MeningkatkanPengetahuan
Seorang 1steni perlu menambah pengetahuannya, baik pengetahuan
yang berkenaan dengan keislaman, tata hidup berkeluarga, maupun
pengetahuan-pengetahuan umum yang diperlukan. Sehingga wawasannya
makin luas dan kemandiriannya makin mantap, karena pikirannya terus

terasah dan hatt tersirami oleh siraman ruhani. Hal ini penting demi

" An-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, al-Kitab Qiyam al-Layl wa Tatawwu’ al-Nahar, ai-Bab al-
Targhib fi Qiyam al-Layl, No. Hadis 1592
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penataan hidup bahagia dunia dan akhirat. Kehidupannya akan senantiasa
memperoleh keberkatan dari sisi Allah swt.

Banyak Hadis atau ayat yang menyebutkan akan pentingnya
menambah  ilmu pengetahuan. Menambah pengetahuan menjadi
kewajiban bagi setiap Muslim, baik laki-laki maupun perempuan. llmu
pengetahuan merupakan alat yang utama untuk memperbaiki din
manusia. Dengan ilmu pengetahuan, seseorang dapat menjalankan
syari’at-syari’at Islam secara “gamblang dan penuh keyakinan. Dengan
ilmu pengetahuan, seseorang ‘dapat, menata kehidupan dunia ini secara
baik dan benar. Dan dengan imu pengetahuan yang cukup, isteri dapat
menata kehidupan keluarganya di jalan-yang dapat diridhai Allah swi.

Isten yang berpengetahuan. luas, niscaya akan luas pula
wawasannya. la dapat melakukan, yang terbaik bagi kepentingan suami,
anak-anak, tetanggsa ,dan agamanya. Karena itu, selayaknyalah suami
memberikan kesempatan dan dorongan secukupnya kepada isteri agar
senantiasa menambah pengetahuannya. Dengan pengetahuan yang cukup,
niscaya isteri akan lebih mantap dalam menciptakan kebahagiaan
keluarganya, kebagiaan dunia dan akhirat.

Hal yang perlu diperhatian dalam memberikan dorongan kepada
isteri agar senantiasa menambah pengetahuan, bahwa suami tidak

sepantasnya melupakan dirinya sendiri. Artinya, di samping memotivasi
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isteri, suami pun harus memberi contoh yang baik. Bahkan suami

hendaknya lebih giat dan lebih dahula menambah pengetahuan.

4. Menegur Isteri jika Bertindak Kurang Terpuji

Seperti halnya suami, isteri adalah manusia biasa yang tidak luput
dari kekurangan dan kekhilafan. Isteri mungkin saja bertindak kurang
terpuji, baik terhadap anak-anak, kepada suami maupun orang lain.
Tindakan kurang terpuji tni dalam batas-batas tertentu, yakni selama tidak
melanggar aturan agama 'dan _norma kemasyarakatan harus dianggap
sebagai hal yang wajar,

Namun apabila istéri melakukan| hal yang kurang terpuji, suami
berkewajiban segera memberikan teguran dan peringatan, agar tidak
berlarut-larut. (Hanya  saja, ~suami “handakmya _fidak pegabah dalam
membenkan teguran dan peringatan kepada isteri. Sebelumnya, perlu
diketahui dengan| jelas_apa_latar belakangnya, mengapa isteri sampai
melakukan hal yang kurang terpuji itu.

Isteri bertindak kurang terpuji, mungkin karena benar-benar tidak
mengetahui hal yang sebenarnya, mungkin karena khilaf, atau bisa jadi
karena disengaja. Kesengajaan ini pun bisa dipengaruhi oleh berbagar hal
yang melatar belakanginya. Mungkin dilakukan sebagai protes kepada
suaminya yang bertindak melanggar norma keluarga, atau mungkin

karena faktor karakter isteri itu sendiri.
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Di samping perlu mengetahui latar belakang tindakan isteri yang
kurang terpuji, suami juga perlu bertindak arif, bijaksana, pemaaf dan
berlapang dada. Karena itu teguran yang diberikan suami kepada isteri,
harus dilandasi sikap pemaaf dan lapang dada. Apabila diketahui bahwa
tindakan isteri yang kurang terpuji itu karena ketidaktahuannya,
hendaknya suami memaafkannya dan kemudian memberi pengertian
bagaimana tindakan yang benar. Apabila tindakannya disebabkan oleh
kekhilafan, suami hendaknya | berlapang dada, mau memaafkan dan

membern peringatan secara anf

B. Kewajiban-Kewajiban Isteri

Seperti halnya suami, dalam kehidupan berkeluarga, isteri pun memiliki
kewajiban-kewajiban yang harus ia jalankan. Kewajiban-kewajiban isteri tersebut
merupakan hak yang nantinya akan diterima oleh suami. Zahry Hamid
mengemukakan bahwa kewajiban isteri terhadap suami itu adalah: (1) patuh dan
setia kepada suami; (2) mengakui, menghargai dan mempercayai kepemimpinan
suami; (3) mencintai suami dengan sepenuh jiwa dan menyediakan diri untuk
suami dengan suka rela; (4) mengikuti tempat tinggal suami atau tempat tinggal
yang ditunjuk oleh suami; (5) mengatur dan menyusun rumah tangga; (6)

memegang teguh rahasia suami dan rahasia rumah tangga; (7) sederhana, hemat
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dan pintar menyimpan.® Penjelasan lebih tentang kewajiban-kewajiban isteri

tersebut dapat dilihat pada paparan berikut :

1. Patuh dan Setia kepada Suami
Isteri wajib patuh dan setia kepada suami. Zahry Hamid maupun Fatima
Umar Nasif*> mengatakan bahwa kepatuhan dan kesetiaan seorang isteri kepada
suaminya merupakan indikator bahwa ia adalah isteri yang salihah, hal
demikian didukung oleh firman Allah :

A Bdates il ilaes i Caalialld

Artinya: “Oleh karena itu, perempuaw yang ‘salth, ialah yang patuh dengan
ketulusan hati  kepada= Allah, daw | memelihara dirinya  ketika
suaminya lidak ada, oleli-karena-Allah telah memelihara mereka” M

Mematuhi suami haruslah’berdasarkan cara dan tujuan yang baik, pada
kasus tertentu isteri ) boleh \#idak” mematuhi suami;<terutama jika suami

memerintahkan isteri untuk berbuat.maksiat kepada Allah.

2. Mengakui, Menghargai dan Mempercayai Kepemimpinan Suami
Mepurut Zahry Hamid, isteri wajib mengakui dan menghormati
kepemimpinan suami terhadap isteri dan rumah tangganya. Kepemimpinan

suami dalam rumah tangga itu, menurut Fatima Umar Nasif terutama karena

%27 ahry Hamid, Pokok-Pokok, hal. 61-64
BEatima Umar Nasif Menggugat Sejarah Perempuan, alih bahasa Burhan Wirasubrata dan

Kundan D Nuryakien (Jakarta: Cendikia Sentra Muslim, 2001}, hal. 227.
“ An-Nisa’ (4): 34.
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suami adalah penjamin nafkah keluarganya, sebagaimana ditegaskan dalam al-

Qur’an:

s 88) Lagy iany o agazany Al Juzad Loy el e 55058 la )l
pedl sal (3a

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan oleh

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas

sebagian yang lain {perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah

menafkahkan harta mereka (membiayai kaum perempuan).” 43

Menurut hukum Islam, suami adalah kepala dan pemimpin tertinggi
bagi rumah tangganya, ia bertanggungjawab ke dalam dan keluar terbadap
keselamatan dan kesejabteraan’’ rumah.tangganya, berbeda dengan suami,
tanggungjawab isteni tidak seberat tanggungjawab suaminya. Tanggungjawab

isteri adalah tanggungjawab ke  dalam, yakni mengatur kebutuhan harian

keluarga.

3. Mencintai Suami

Isteri wajib mencintai Suaminya déngan sepenuh hati dan menyerahkan
diri untuk kegembiraan suaminya dengan suka rela, berusaha secara maksimal
agar suami selalu gembira dan puas terhadap pelayananya. Kewajiban ini
sesungguhnya merupakan imbangan dari tanggungjawab suami terhadap

keluarga.

Isteri wajib berusaha mewwjudkan kerelaan suami, karena itu ia

diperbolehkan berhias dan mempercantik diri demi suaminya. Bahkan demi
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terwujudnya kerelaan suami itu isteri tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat
membuat suaminya kecewa, tidak tenteram, tidak betah tinggal di rumah,
gelisah, dan murung Misalnya keluar rumah tanpa izin suaminya, atau
mengizinkan laki-laki lain masuk rumah tanpa sepengetahuan dan seizin

suaminya. 46

4. Mengikuti Tempat Tinggal Suami
Menurut  hukum  Islam; —selama- tidak ada unsur-unsur yang
menghalanginya, tempat tinggal isteri adalah mengikuti tempat tinggal suami
atau tempat tinggal yang ditunjuk oleh suami. Dalam al-Qur’an disebutkan

bahwa :
Oede Vginail g il W g aSaa g (e 21w Cus (e (2 58

Attinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu ™~ danjanganlalt kamu menyusahkan mereka

unfuk menyempitkanfhiati) merekar oL
Jika suami telah menyediakan rumah yang layak dan memungkinkan
terwujudnya ketenangan rumab tangga, maka isteri wajib mengikuti tempat

tinggal suaminya. Makna layak dan memungkinkan terbentuknya ketenangan

jtu adalah memungkinkan terpeliharanya agama dan tugas-tugas rumah tangga.

* An-Nisa® (4) 34
47 ahry Hamid, Pokok-Pokok, hal. 62
* At-Taldq (65): 6.
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Meskipun isteri wajib mengikuti tempat tinggal suaminya, tidak berarti
bahwa masalah tempat tinggal itu merupakan hak istimewa suami dengan
mengabaikan pendapat isteri. karena itu sebaiknya masalah tempat tinggal im1

diputuskan secara bersama antara suam; darn isteri.

5. Mengatur Rumah Tangga

Karena suami bertanggungjawab atas nafkah keluarga, maka isteri
berkewajiban untuk mengatur kebutuhan harian keluarga, misalnya menyiapkan
makanan, membersihkan rumah danhal-ha¥lain yang berkaitan dengan rumah
tangga.

Meskipun isteri berkewajiban_untuk mengatur kebutuhan harian
keluarga bukan berarti suami tidak boleh membantunya, sebab suami pun
sesungguhnya punya_kewajiban [membanfw isteri“-untuk mengerjakan urusan-
urusan rumah tangga Bahkan-jika-memungkinkan suami berkwajiban untuk

membayar pelayan rumah tangga untuk isterifya®

6. Memegang Teguh Rahasia Suami dan Rahasia Rumah Tangga
Isteri adalah orang keprcayaan suami, tempat suami mempercayakan
segala rahasianya, rumah dan harta kekayaannya, bahkan anak-anaknya.
Kepercayaan yang diberikan oleh suami kepada isterinya itu adalah amanat

yang mulia bagi isteri, dan setiap orang termasuk isteri yang dipercaya wajib

“*Zahry Hamid, Pokok-Pokok, hal. 63.
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melaksanakan amanah yang diembankan kepadanya. Menjaga rahasia suami

dan rumah menurut al-Qur’an merupakan salah satu ciri wanita yang salibah :
‘:u‘ ).- \_4_.! -...]] - !.' ,a-"E -~ ! ﬂé

Artinya: “Sebab itu maka wanita yang salih, ialuh yang taat kepada Allah lugi
memelihara  diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah

memelihiara mereka.” *°

Dalam banyak hal, suami biasanya mencurahkan isi hatinya terhadap
isterinya, suami sering menyampaikan segala rahasia pribadinya dihadapan
isterinya, bahkan hal-hal yang| sangat rahasia yang tidak boleh diketahui oleh
orang lain. Karena itu isteri wajib secaraarif menyimpan rahasia suaminya dan
tidak membeberkan rahasia itu ke | luar, demi menjaga keutuhan rumah
tangganya. Kehancuran rumah / tangga. sering terjadi disebabkan isten

membocorkan rahasia rumah tangganya.sendiri:

7. Hemat dan Sederhana
Hidup sederhana merupakan modal utama dan sarana penting untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Hidup sederhana dalam
pengertian ini adalah cukup puas dengan apa yang ada dan memanfaatkan apa

yang ada itu sebaik mungkin, tidak berlebih-lebihan, tidak terlalu kikir,

mementingkan yang diperlukan dan tidak boros. >0

“ An-Nisa’ (4): 34.
%7 ahry Hamid, Pokok-Pokok, hal. 64, Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Isteri, hal. 149.
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Karena isteri adalah manajer pembiayaan rumah tangga, pengendali
belanja sehari-hari, maka menurut hukum Islam, isteri wajib bersikap hemat
dan sederhana dalam mempergunakan nafkah yang diberikan oleh suaminya. la
tidak boleh boros dengan membeli barang-barang yang tidak banyak
manfaatnya. Isteri yang hemat dan sederhana sesungguhnya telah berpartisipasi

dalam pembinaan rumah tangga yang sejahtera dan bahaga.

C. Isteri Bekerja di Luar Rumah

Tugas utama seorang isieri adalah sebagai penanggung jawab dalam
masalah-masalah intern keluarga. > Pertanyaaniiya kemudian adalah, bolehkah
seorang isteri bekerja di sektor publik di luar rumah, seperti terlibat dalam
kegiatan-kegiatan sosial, ekonomi, politik, kebudayaan, keagamaan dan bidang-
bidang lainnya?

Setidaknya ada tiga pandangan di_kalangan ulama’ tentang perempuan
yang bekerja di luar rumah. Perfama, Pendapat paling ketat menyatakan tidak
boleh, karena dianggap bertentangan dengan kodrat wanita, yang telah ditentukan
Allah. Peran perempuan secara alamiah.menurut pandangan ini,adalah menjadi
isteri vang dapat menenangkan suami, melahirkan, mendidik anak dan mengatur
rumah tangga. Dengan kata lain tugas perempuan adalah dalam sektor domestik.
Perempuan yang melakukan pekerjaan diluar rumah termasuk orang yang berbuat
dhalim terhadap dirinya karena telah melampaui ketentuan-ketentuan Allah.

Sebagaimana ditegaskan Allah dalam al-Qur’an:
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agan iy Anae Ay 0l OV VI a3 Vs Getam e A AS Y

el el amy Coang i) Jad (555 Y A alls 388 ) 3508 2ady (g A
Artinya: “Janganlah kamu keluarkan mereka (diizinkan) ke luar kecuali
kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. ltulah
hukum-hukum Allah dan barang siapa yang melanggar ketentuan

Allah maka  sesungguhrya dia telah berbuut dhalim terhadup

dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah

mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru.” 5

Ayat di atas bagi pendapat pertama merupakan dasar bagi larangan wanita
untuk bekerja di luar rumah karena menurut ketentuan Allah wanita seharusnya
berada di dalam rumah.

Kedua, pendapat yang membolehkanperempuan bekerja di luar rumah jika
dia dalam keadaan darurat. Keadaan darurat itu misalnya ayah si perempuan itu
sudah lanjut usia dan tidak mampulagi'untuk bekerja. Keadaan kebolehan wanita
bekenja di luar karena keadaan darurat-itu-tampaknya/di dasarkan atas suatu kisah
dalam al-Qur’an, yakni dua perempuan/Madyan harus bekerja di luar rumah
karena, ayah mereka (Nabi Syw’aib)sudah]anjut usiadan tidak mampu lagi untuk

bekerja :

Ol el agisd (e A gy O sy Gl e Al dgle an g (e 3,5 Lalg
S Gl gl ele N jaiay s B Y U LeShad Le JB lo g

Attinya: “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan iamenjumpai di
sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), don
ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang
sedang menghambat (iernaknya) Musa berkata: “Apakah maksudmu
(dengan berbuat begitu)? " kedua wanita itu menjawab: “Kami tidak

*! At-Talaq (65) - 1.
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dapat meminumkan (ternak kami) sebelum pengembala-pengembula
ity memulangkan (lernaknya), sedang bapak kami adalah orang tua
yang telah lanjut umurnya.” 52

Ketiga, pendapat yang menyatakan bahwa perempuan diperbolehkan
bekeja di luar rumah dalam bidang-bidang tertemu yang sesuai dengan
keperluannya, sifat keibuan dan kewanitaannya, seperti bidang pengajaran,
pengobatan, dan perawatan serta bidang-bidang perdagangan. Bidang-bidang ini
selaras dengan naluri fitrawinya. Perempuan yang melakukan pekerjaan selain itu
dianggap menyalahi kodratnya dan,, tergolong orang yang dilaknat Allah, karena
menyerupai laki-laki. Inti larangan ini dengan demikian adalah tidak pada masalah
keluar rumahnya, tetapi pada jenis pekerjaan yang dilakukan. Meskipun demikian,
menurut pendapat ini, tinggal di rumah/adalah-perbuatan yang lebih utama untuk
dilakukan oleh perempuan daripada bekega di-luar rumah_Karena sejalan dengan
perintah Allah.

Pendapat yang lain menyatakan, perempuan diperkenankan bekerja di luar
rumah tanpa harus dibatasi jenis pekerjaan, karena mereka — sebagaimana teman-
{eman prianya — mempunyai kebebasan untuk berpikir, berkehendak dan bekerja.
selama dalam batas-batas syari’at yang menekankan pemeliharaan kesopanan.

Bahkan secara tegas dikatakan bahwa diamnya perempuan di rumah tidak mesti

lebih baik >

2 Al-Qasas (28) : 23
BSaifuddin Mujtaba’, Isteri Menafkahi Keluarga, hal. 211



Terkait dengan kebolehan perempuan untuk bekerja di luar rumah, Syaikh
Muhammad al-Ghazali menyatakan bahwa ajaran agama yang benar pasti menolak
tradisi  bangsa-bangsa yang memenjarakan kaum perempuan, mencekik
kebebasannya dan menolak memberikan kepadanya berbagi hak dan
kewajibannya, sebaliknya agama juga menolak tradisi bangsa-bangsa yang
menjadikan kehormatan wanita bagaikan rumput tak bertuan, yang boleh diinjak-
injak oleh siapapun. Sikap seperti ini jelas mengabaikan ketentuan-ketentuan
semua Syari'at agama, dengan /membiarkan \dorongan hawa nafsu rendah
merajalela semaunya. Karena itu, menurut Muhammad al-Ghazali, seorang wanita
boleh saja — secara hukum - bekerja di dalamataupun di luar rumahnya, namun
diperlukan jaminan yang dapat menjaga suasana bersih dan diliputi ketaqwaan
agar ia dapat melakukan pekerjaan yang.dilimpahkan kepadanya dengan aman.**

Pendapat tentang bolehnya- para swanita untuk bekerja di luar rumah
didukung oleh bukti sejarab-Keterlibatan, perempuans dalam berbagai pekerjaan,
baik pada masa nabi, sahabat dan tabiin.

Pada masa Nabi saw., misalnya banyak perempuan Muslimah yang terlibat
dalam berbagai aktifitas, misalnya peperangan, perias pengantin, perawat,
perdagangan, menyamak kulit binatang dan penulis.

Terkait dengan pekerjaan-pekerjaan yang-dilakukan oleh para wanita di

masa Nabi, Quraisy Shihab menyatakan bahwa, meskipun tidak semua jenis

$gyaykh Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi (Bandung: Mizan, 1991),61.
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pekerjaan yang ada saat ini telah ada pada masa Nabi saw., sebagian ulama
menyimpulkan bahwa Islam membenarkan kaum wanita aktif dalam berbagai
bidang, di dalam maupun di luar rumah, bersama dengan orang lain, atau dengan
lembaga pemerintah maupun swasta, selama pekerjaan itu dilakukan dengan
suasana terhormat, sopan, dan mereka dapat menghindarkan dampak-dampak
negatif pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkunf,rannya.55

Karena itu, menurut As-Sakhawi, wanita yang mempunyai keahlian atau
kepandaian tertentu boleh mengabdikannya'dalam masyarakat. Sebab Rasululiah
sendiri mendorong wanita bekerja dan bersedekah dari hasilnya. Sebagaimana
dijelaskan dalam hadis Nabi benkut;

eRe ot Ly Qe A T a0 {6y (88 anetyadl H sle e

LAY el AIKE Talts 13 (Jgdal Tl Jjuaaag,ss_ﬁur;,sm:i@u\;l-
Paa L ot N s TR A L 1y

Artinya:  “Dari Aisyah Ummu al-Mumininberkata, Rasulullah saw bersabda,
“orang yang dianiara, damy | (isteri-isteri Nabi) yang segera
menyusulku setelah akw’ wafat adalah="yang (erpanjang tangannya
diantara kann.” Aisyah berkata -kami mengukur tangan kanmi untuk
mengetahuimanadiantara kami vang terpanjang langannya. Aisyah
berkata lagi: ternyata yang ferpanjang tangannya diantara kami
adalah Zainab, karenua dia bekerja dengan tungannya sendiri dun

bersedekah. " >
Zakiyah Drajat menuturkan, bahwa wanita sebagaimana kaum pria, bisa

bekerja di luar rumah. Bahkan Zakiyah Drajat menyatakan bahwa dalam semua

SsQuraisy Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), hal. 307.
mMuslim, Sahih Muslim, al-Kitab: Fadhail al-Sahiibah, al-Bab Min Fadha’'il Zaynal Umm
al-Mu’minin, No. Hadis 4490.
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lapangan kerja yang cocok dengan kodratnya, wanita dituntut untuk aktif bekera,
tidak hanya berpangku tangan dan tinggal di rumah sebagai makhluk Allah yang
lemah yang harus dibantu dan diberi belanja oleh laki-laki. Wanita yang tidak
bekerja dan hanya pasif di rumah menurut Zakiyah Drajat akan cenderung
menghayalkan hal-hal yang tidak dapat dialaminya dalam kenyataan, sehingga
menghambat untuk berpikir obyektif, dan akibatnya akan mudah terserang
penyakit jiwa. Hal ini berarti bahwa sepanjang wanita tidak mempunyai kesibukan
dalam rumah tangga, karena merupakan keluarga kecil misalnya, atau ada anggota
keluarga lain yang bisa membantunya, maka’ wanita-wanita dapat melakukan

kegiatan-kegiatan sosial atau ekonomi diluar ruiah.®’

Akhimya dapat dikatakan bahwa, semua aktifitas di luar rumah yang
dilakukan perempuan-perempuan Islam_termasuk_beberapa isten Nabi, adalah
dalam kondisi normal, bukan dalam kondisi, darurat, sebagai keinginan untuk
mengabdi kepada Allah, sosialisasi dengan sesama dan aktualisasi diri yang dapat
dijadikan kajian olch generasi-generasi Islam masa-masa berikutnya.

Karena itu, larangan keluar rumah bagi perempuan yang didasarkan pada
salah satu ayat dalam al-Qur’an :

Lo Adeall o 55 5BV 5 0SS e B OB

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias
dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah duhulu.” o8

*"Saifuddin Mujtaba’, Isteri Menafkahi Refuarga, hal. 200.
*®Al-Ahzb (33): 33,
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Sulit dipertahankan, sebab hal itu tidak sejalan dengan keadaan pada masa awal,
sehingga dapat dikatakan larangan keluar rumah bagi wanita berdasarkan ayat di

atas tampaknya sebuah upaya pemasungan terhadap kiprah perempuan di luar

9
rumahnya5

PSaifuddin Mujtaba’, Isteri Menafkahi Keluarga, hal. 209



BAB I
KESEJAHTERAAN KELUARGA TKW

DESA POLOREJO BABADAN PONOROGO

I. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sebelum menguraikan kesejahteraan keluarga TKW Desa Polorejo
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo, terlebih dahulu penulis akan

mengetengahkan gambaran umum Desa Polorejo, sebagai berikut :

1. Luas Desa

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kepala Desa Polorejo'

diketahui bahwa luas Desa Polorejo terdiri daritanah sawah, tanah kenng, dan
tanah fasilitas umum. Tanah sawah dapat dibagi menjadi tiga bagian: periama,
sawah inigasi teknis seluas = 176-975 ha; kedua, sawah irigasi ¥2 teknis seluas
=97.350 ha; ketiga, sawah tanah-hujan seluas-= 1700 ha.

Tanah kering dibagi menjadi dua, perfama, tegal/ladang seluas 5 ha;
kedua, tanah pemukiman seluas 47.500 ha. Tanah fasilitas umum dibagi
menjadi dua bagian, perfama, tanah lapangan seluas 1 ha: kedua, tanah
perkantoran pemerintah seluas 0.600 ha. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:

'Data Monografi Desa Polorejo tahun 2003.

68
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Tabel 1
Luas Desa
NO JENIS TANAH LUAS

1 Sawsh Irigasi teknis 176.975 ha
2 Sawah irigas: ¥ teknis 97.350 ha
3 Sawah tanah hujan 1.700 ha
4 Tegal/lading S5ha
5 Pemukiman 47.500 ha
6 Lapangan 1 ha
7 Perkantoran Pemerintah 0.600 ha

Jumlah 324.131 ha

Data Monografi Desa Polorejo 2003

2. Orbitasi

Desa Polorejo terletak di wilayah Kecamatan Babadan, tepatnya berada

pada 4 Km jarak ke ibu kota kecamatan terdekat. Lama tempuh ke tbu kota

kecamatan terdekat kurang lebili % jam. Sedangkan jarak ke ibu kota kabupaten

terdekat berada pada 5 Km, Adapun jarak tempuh ke ibu kota kabupaten

terdekat kurang lebih % jam. *

3. Iklim

Berdasarkan data desa tentang kondisi iklim/cuaca Desa Polorejo dapat

diketahui bahwa kondisi cuaca di desa tersebut adalah sebagai bernikut: curah

hujan = 1.250 Mm; suhu rata-rata harian 29" C; tinggi tempat 200 mdl. Bentang

wilayah = datar.

2ll)f,rfmr' Isian Desa Polercjo, hal. 2.
LI
Thid,
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4. Batas Desa
Desa Polorejo memiliki posisi yang berbatasan dengan desa lain yang
ada dalam wilayah Kecamatan Babadan, yaitu: a. sebelah Utara berbatasan
dengan Desa Cekok ; b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gupolo; c.
sebelah Timur berbatasan dengan Desa Cekok; dan d. sebelah Barat berbatasan
dengan Desa Ngunut.
5. Jumlah Penduduk
Penduduk Desa Polorejo_Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo

berjumlah 4927 jiwa dengan rincian sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2
JumlaliPenduduk®
NO | PERINCIAN WNi WNA JUMLAH
! | Lk ! pr Lk Pr Lk Pr | Jim !
"1 1 Pendawablniniy | 2569+ 2342 - - 2569 | 2342 ! 4911 !
' 2 ! Kelahiran Ve ~b 14 3 Yoo
3 | ! 6! |
3 | Kematian ‘ 1 NV 2 N
2l ‘ R
-4 | Pendatang bln i LI - £ - - :_ -
51 Pindah bin ini ; I - - 3 Ly P1
I i 3 ] 1 |r 1
"6 | Pend Akhir Blnini | 2577 | 2330 - . 2577 | 2350 | 4927 |

Data Monografi Desa Polorejo 2003

*Data tentang jumlah penduduk ini diambil dari data desa Polorejo tanggal 05 Agustus 2003
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6. Mata Pencaharian
Meskipun sebagian besar mata pencaharian penduduk Desa Polorejo
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo adalah bertani atau bercocok tanam,
tapi mata pencaharian penduduk desa itu sebenamya tidak homogen, sebab di
samping bertani atau bercocok tanam ada juga penduduk yang aktif di bidang
pekerjaan lainnya seperti menjadi pegawai negeri, pedagang, peternak dan

montir. Sebaran penduduk ke berbagai bidang pekerjaan tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel3
Mata Pencaharian

NO JENIS PEKERJAAN l JUMLAH

1 Petani 1.770 orang ;

2 Buruh Tani 1.336 orang ]

3 Buruh/swasta ‘ 34 orang ‘

4 Pepawai Negeri 46 orang .
(5 Pedagang , S57-orang f

6 Peternak ,’ 5 orang :

7 Montir * 5 orang ?

8 TNIPolri 14 orang

Jumlah 3.267 Orang L

Data Monografi Desa Polorejo 2003

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebagian besar penduduk
Desa Polorejo berprofesi sebagai petani, baik ia sebagai pemilik lahan pertanian
maupun ia sebagai buruh tani. Hal demikian adalah wajar sebab tanah pertanian

di desa tersebut terbilang cukup subur dan didukung dengan curah air yang
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cukup.® Menurut Sekretaris Desa Polorejo, dalam satu musim tanam padi,

masyarakat Desa Polorejo yang berprofesi sebagai petani dapat menanam padi
sebanyak dua kali, terutama pada bulan Nopember — Januari dan bulan Maret —
Mei. °

Terkait dengan penggarapan tanah pertanian, di Desa Polorejo dikenal
istilah Maro, yaitu seseorang yang memiliki tanah sawah tapi ia tidak bisa
mengelolanya sendiri, ia kemudian menyuruh orang lain untuk mengelola tanah
sawah tersebut dan hasilnya dibagiantara pemilik tanah dengan penggarap.

7. Tingkat Pendidikan

Kesadaran masyarakat terhadap arti pentingnya pendidikan bagi masa
depan generasi mendatang meningkat. secara’signifikan. Kesadaran tersebut
bukan saja berkembang |di/kalangan masyarakat-perkotaan kelas menengah
tetapi juga sudah merata di kalangan miasyarakat pedesaan, dan masyarakat

petani lapisan bawah.”

Asumsi tentang meningkatnya kesadaran akan arti pentingnya

pendidikan khususnya yang terjadi di masyarakat petani pedesaan tfampaknya

* Dalam hal pengairan para petani di Polorejo tidak bergantung pada musim hujan, sebab
mereka biasanya menggunakan air tanzh untuk keperluan tanah pertaniannya. Air tanah yang
digunakan scbagai sarana pengairan itu diambil melalui diesel.

SWawancara dengan Sekretaris desa Polorejo, tanggal 10 Agustus 2003

"Fuaduddin TM, “Orientasi Pendidikan Masyarakat Jawa Reang (Studi Kasus Keluarga
Santri, Priyayi dan Abangan),” dalam Penamas No. 37 tabun 2000, hal. 1.



juga terjadi pada masyarakat Desa Polorejo, hal terlihat dalam tabel keadaan

pendidikan masyarakat Desa Polorejo sebagai berikut:

Tabel 4
Tingkat Pendidikan
NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
1 Tidak pernah sekolah 3302
2 Pernah sekolah SD tapi tidak tamat 423
3 SD 2555
4 SLTP/sederajat 848
5 SLTA/sederajat 800
6 Dl 30
7 D2 45
8 D3 10
6 S1 42
7 S2 3
Jumlah 8058

Data Monografi Desa Polorejo 2003

Bahkan berdasarkan datadi-atas; dapat dikatakan bahwa kesadaran
pendidikan masyarakat Desa ljoitifejo tidak saja, mendorong anak-anak mercka
untuk mengeyam pendidikan dasar sembilan tahun sdja, melainkan telah
mendorong anak-anak mereka untuk melanjutkan studi sampai pada jemang
pendidikan tingkat SLTA/SMU. Bahkan telah ada yang melanjutkan studi pada
pendidikan D1, D2, D3, S1 dan S2.

. Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan yang tersedia di Desa Polorejo adalah sebagai
berikut: SD/Sederajat 3 buah; TK/Sederajat 5 buah; TPQ 1 buah. Meskipun
sarana pendidikan yang ada di Desa Polorejo itu terbatas, tapi keterbatasan 1tu,

tidak membuat masyarakat keberatan menyekolahkan anaknya ke berbagai
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tempat lain yang telah ada sarana pendidikannya. Sehingga seperti terlihat pada
tabel keadaan pendidikan 848 orang yang telah mengeyam pendidikan SLTP
dan 800 orang telah mengenyam pendidikan SLTA/SMU.
9. Keadaan Agama

Secara formal seluruh masyarakat Desa Polorejo Kecamatan Babadan
Kabupaten Ponorogo memeluk Agama Islam. Kegiatan keagamaan di desa ini
dapat dikatakan cukup semarak, sebab banyak kegiatan-kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan setiap ada kegiatan hari-hari-besar Islam, misalnya pengajian
umum untuk memperingati [sra|-Miifay, Maulid Nabi, Nuzil af-Qur an dan

Tahun Baru Hijriyah. Keadaan agama masyarakat Desa Polorejo dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 5
Jumlah Pemeluk Agdma
NO AGAMA JUMLAH

] Islam 4913 Orang
2 Kristen - )
3 Hindu - !
4 Budha - |

Jumlah 1 4913 Orang J

Data Manegrafi Desa Polorejo 2003

Sarana peribadatan pun tersedia secara baik, hal itu dapat dilithat pada
sarana ibadah seperti masjid dan mushalla yang rata-rata bangunannya telah

permanen, seperti terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 6
Sarana lbadah
NO SARANA IBADAH JUMLAH

1 Masjid 6 buah
2 Mushalla 10 buab
3 Gereja - buah
4 Pura - buah

Jumlah 16 buah

Data Monografi Desa Polorejo 2003

IL Kesejahteraan Keluarga TKW Desa Polorejo

Setelah memaparkan sekilas tentang gambaran umum Desa Polorejo, kini

akan diuraikan data tentang kesejahteraan_ keluarga TKW Desa Polorejo. Data

tentang kesejahteraan keluarga TKW: tersebut sesvai dengan rumusan masalah

penelitian yang telah dibuat meliputi empat hal; yaitu, motivasi menjadi TKW,

pendapatan TKW per-bulan dalam kurs'rupiah;-pengaruh pemasukan ekonomi

TKW terhadap tingkat kesejahteraan/keluarganya; dan kéndisikeluarga TKW saat

ditinggal ke luar negen. Data-data terSebut penulis.dapatkan dari hasil wawancara

dengan 30 TKW yang ditetapkan.menjadi sebagai.informan dalam penehitian ini.

Penjelasannya sebagai berikut:

i. Motivasi menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW)

Hasil wawancara dengan para TKW yang menjadi informan dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi mereka untuk menjadi TKW di

berbagai negara tujuan kerja adalah motivasi ekonomi dan keinginan

meningkatkan taraf hidup keluarga. Hal demikian terlihat misalnya dan

jawaban-jawaban yang peneliti dapatkan saat melakukan wawancara dengan




76

para TKW yang kini telah kembali ke Desa Polorejo. Alasan mereka untuk
memutuskan diri untuk menjadi TKW karena ingin menambah pendapatan
keluarga sehingga bisa punya rumah seperti kcluarga-keluarga lainnya.
Keputusan itu diambil sebab ia merasa bahwa tidak mungkin ia dapat
melakukan pekerjaan yang dapat mendatangkan pendapat yang memungkin ia
mewujudkan keinginannya itu, sebab, sebagai buruh tani tampaknya tidak
mungkin dapat merubah kondisi keluarganya kecuali menjadi TKW ke luar
negeri, karena memang demikianlah yangdilakukan orang di desanya jika ingin

taraf ekonomi keluarganya meningkat. *

Alasan lain mengapa meréka memutuskan berangkat ke Saudi Arabia
untuk membantu suami mencukupikebutuhan/ sehari-hari karena suami yang
bekerja sebagai kuli, batu (tukang)-kelihatannya. tidak-mampu mencukup:
kebutuhan keluarga sehari-hany Kondisi /demikian membuat mereka harus
bekerja sebagai TKW dinSaudi ~Arabiar— Demikian juga halnya dengan
responden lainnya, karena untuk membantu suami mencukupi kebutuhan
keluarga dan bisya sekolah anak, ia harus rela meninggalkan keluarganya dan

bekerja di Thaif, Saudi Arabia.  Untuk diketahui bahwa suaminya adalah

seorang kusir/andong dokar.’

*Wawacara dengan responden di Desa Polorejo, tanggal 05 September 2003

*Wawancara dengan responden di Desa Polorejo tanggal 05 September 2003
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Selain mereka yang bersuami, ada juga TKW yang berstatus janda, ia
memiliki tiga orang anak, ia bercerai dengan suaminya sejak anaknya masih
kecil-kecil, ketika anak-anak ini menanjak dewasa, mereka membutuhkan biaya
hidup dan biaya pendidikan vang tidak kecil, sebagai single p'arem. mereka
bertanggungjawab atas semua kebutuhan hidup keluarga termasuk kebutuhan
pendidikan anak. Berdasarkan hal tersebut, kemudian mereka memutuskan
untuk menjadi TKW dan bekerja ke keluar negeri, dengan harapan hasil kerja
yang ia peroleh dapat ia kiripr untuk  memenuhi kebutuhan hidup dan
pendidikan anak-anaknya "’

Kebutuhan hidup keluarga” yang kian hari kian meningkat membuat
mereka memutuskan untuk menjadii TKW/ dan bekerja di luar negeri, sebab
penghasilan sebagai buruh_tani tidak . mampu lagi mencukupi kebutuhan

keluarga yang terus meningkat itu."!. Dapi hasil wawancara dengan responden

berikutnya, suaminya sedfang gSurd swasta-di_sebuah Madrasah lbtidaiyah.
Sebagai seorang guru swasta, penghasilannya adalah pas-pasan jika tidak bisa
disebut kurang Karena itu ia bertekad untuk membantu suami menambah
penghasilan keluarga. Bahkan ada responden yang suaminya menjadi TK1 dan

bekerja di Malaysia. Motivasi sang istri menjadi TKW untuk bekerja dan

“Wawancara dengan responden di Desa Polorejo, tanggal 07 September 2003

Y'Wawancara dengan responden di Desa Polorejo, tanggat 08 September 2003
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mendapatkan wang sebanyak-banyaknya agar dapat membeli rumah, tanah dan

suatu saat nanti dapat membuka usaha perdagangan.'?

Keinginan untuk mendapatkan uang sebanyak-banyaknya agar dapat
punya rumah, tanah dan sepeda motor ternyata dimiliki oleh beberapa
responden yang diwawancarai, alasan mereka sebab memang demikianlah yang
dilakukan oleh tetangga-tetangga mereka ketika ingin segera (dalam jangka
waktu yang relatif singkat, yakni kurang lebih dua tahun) memiliki rumah yang
permanen, tanah pertanian, dan kendaraan berntotor sebagai sarana transportasi
keluarga. Apalagi misalnya swami-suami ‘mereka hanya buruh tani yang tidak
memiliki penghasilan yang memungkinkan,  untuk mewujudkan keinginan
mereka agar segera memiliki rumah/yang-permanen, tanah pertaman dan
kendaraan bermotor."

2. Pendapatan TKW per-bulan dalam kurs'Rupiah

Seperti telah dijelaskan—di atas;, motivasi para ibu rumah tangga untuk
bekerja sebagai TKW di luar adalah untuk memenuhi kebutuhan keluarga
terutama dalam kebutuhan ekonomi dan kesejahteraannya. Kini akan diuraikan
berapa sesungguhnya pendapatan (gaji) TKW tersebut dalam kurs rupiah
sehingga mereka dapat dikatakan sangat berperan dalam pentngkatan

pendapatan ekonomi keluarga.

"Wawancara dengan responden di Desa Polorejo, tanggal 10 September 2003

BwWawancara dengan responden di Desa Polorejo, tanggal 10 September 2003
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Menurut penuturan para TKW dengan peneliti menunjukkan bahwa
negara tujuan TKW ternyata sangat menentukan besar keciinya gaji yang
mereka terima. Negara-negara Timur Tengah (nuddle east) semisal, Arab Saudi
dan Abu Dhabi rata-rata gaji yang mereka peroleh berkisar pada Rp.
1.000.000,- sampai dengan Rp. 1.500.000,- sedang negara-negara semisal
Hongkong, Taiwan, dan Korea rata-rata pendapat mereka berkisar Rp.
1.500.000,- sampai dengan Rp. 2.500.000,- untuk negara ASEAN semisal
Brunei Darussalam gaji mereka berkisar, Rp.~8.00.000,- sampai dengan Rp.
1.200.000,-

Di samping negara, faktor lain yang menentukan perbedaan pendapatan
antar TKW, adalah profesi yang mereka tekuni di negara-negara tersebut.
Seorang pembantu rumah tangga untuk negara-negara semisal Arab Saudi dan
Abu Dhabi berkisar antara Rp. 1.000.000-Rp.1.200.000 sedangkan negara
semisal Brunei Darussalam berkisar antara Rp. 8.00.000- Rp.1.000.000 negara
seperti Hongkong, Taiwan dan Korea gaji untuk pembantu rumah Rp.

1.200.000-Rp.1.500.00014 Pendapatan-pendapatan pembantu rumah tangga di

negara-negara tersebut tentu jauh berbeda dengan yang didapatkan oleh
pembantu-pembantu rumah tangga yang ada di Indonesia yang berkisar antara

Rp. 150.000,- sampai dengan Rp. 300.000,-

“Menurut informasi TKW yang pernah bekerja sebagai pembantu rumah tangga di Hongkong,
pembantu rumah tangga di sana tidak seperti pembaniu rumabh tangga di sini, pembantu runah tangga
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Berbeda dengan pembantu rumah tangga, profesi baby sitter di negara-
negara Arab Saudi dan Abu Dhabi memiliki pendapat sekitar Rp. 1.200.000-
Rp.1.500.000 sedangkan di Hongkong, Taiwan dan Korea untuk profesi baby
sitter bergaji sekitar Rp. 1.500.000-Rp.2.000.000 sedangkan negara Brunei
baby sitter bergaji sekitar Rp. 1.000.000-Rp.1.200.000.

Di samping dua profesi di atas, para TKW yang berangkat ke negara-
negara seperti Hongkong, Taiwan dan Korea dapat juga bekenja sebagai buruh
pabrik di perusahaan-perusahaan eletronik. Gaji-yang diperoleh para TKW yang
berprofesi sebagai buruh pabrik sekitar Rp. 2:000.000-Rp.2.500.000 besarnya
gaji yang mereka terima itu, sepadan dengan' jam kerja yang mereka jalani,
menurut penuturan para TKW yang berprofesi sebagai buruh, mereka masuk

pukul 4 pagi dan pulang pukul 4 sore. (12 Jam kerja).

di sana beban kerjanya cukup ringan sebab kebanyakan rumah yang mereka huni adalah rumah kecil
seperti apartemen atau flat.
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Tabel 7
Pendapatan TKW Tahun 2003
, NEGARA
NO TUJUAN PEKERJAAN GAJI/BLN (RP)

. Pembantit Rumah Tangga Rp. 1.000.000-1.200.000

I | ArabSauds Baby Sitter Rp. 1.200.000-1.500.000
. Pembantu Rumah Tangga Rp. 1.000.000-1.200.000

Z | AbuDhabi Baby Sitter Rp. 1.200.000-1.500.000
3 Thaif Pembantu Rumah Tangga Rp. 1.000.000-1.200.060
Baby Sitter Rp. 1.200.000-1.500.000

Pembantu Rumah Tangga Rp. 1.200.000-1.500.000

4 Hongkong Baby Sitter Rp. 1.500.000-2.000.000
Buruh Pabrnik Rp. 2.000.000-2.500.000

Pembanty Rumah Tangga Rp. 1.200.000-1.500.000

5 Taiwan Baby Sitter Rp. 1.500.000-2.000.000
Buruh Pabrik Rp. 2.000.000-2.500.000

6 Brunei Pembantu Rumah Tangga Rp. 800.600-1.000.000
Baby Sitter Rp. 1.600.000-1.200.000

3. Pengaruh Pemasukan Ekonomi-sebagai-TKW terhadap Kesejahteraan

Ekonomi Keluarga

Keberangkatan [TKW,_ke\uarmeger yang didorengoleh keinginan untuk

meningkatkan pendapatan ekonomi kelbarga /ternyata tidak sia-sia, sebab

pendapatan besar yang dikumpulkan para TKW.di négara-negara tujuan kerja,

memiliki

pengaruh terhadap kesejahteraan ckonomi keluarga. Pengaruh

pendapatan TKW terhadap kesejahieraan keluarga TKW itu terlihat pada tiga

indikator, yaitu perfama kelancaran biaya pendidikan keluarga; kedua,

peningkatan kepemilikan harta dibandingkan sebelum menjadi TKW, seperti

rumah, tanah serta barang-barang berharga lainnya; ketiga, kegiatan produktif

dengan modal dari hasil pendapatan sebagai TKW yang dapat meningkatkan
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pendapatan ekonominya. Penjelasan masing-masing indikator adalah sebagai

benkut:

a. Kelancaran Biaya Pendidikan Keluarga

Berbeda dengan hasil wawancara respenden 1 yang berangkat
berangkat ke luar negeri, biaya pendidikan anak begitu menjadi problem
yang cukup besar bagi keluarga. Pendapatan suami mereka yang berprofesi
sebagai kusir/andong dokar, yang berpenghasilan berkisar Rp. 10.000,-
perhari tentunya hanya cukup/untuk biaya keperluan hidup sehari-hari. 4
anaknya yang kesemuanya masih Sekolah (yang tertua dan yang kedua di
SMA; yang ketiga di SMP dan yang keempat di SD) tentu memerlukan
biaya yang tidak sedikit. Untuk dua anaknya yang di SMA misalnya, setiap
bulan harus menyediakan biaya pendidikan sekitar Rp. 50.000,- sedangkan
untuk anaknya yang duduk_di bangku SMP dan SD setiap bulannya
mengeluarkan biaya pendidikan_sebesar.Rp..20.000,- Karena itu dengan
mengharapkan biaya sekolah dari penghasilan suaminya, tampaknya tidak
mungkin, penghasilan itu hanya cukup untuk dimakan. Jadilah keluarga
mereka kesulitan untuk membiayai pendidikan anak mereka.
Kondisi itu sangat berbeda setelah responden berangkat dan bekerja

di luar negeri. Pendapatannya yang berkisar antara Rp. 1.000.000- Rp.
1.200.000 sangat membantu keluarga untuk membiayai sekolah anak-anak
mereka. Menurut penuturan responden, setiap bulan dia menginm uang

sebesar Rp. 400.000, untuk biaya sekolah anak-anak dan biaya hidup
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keluarga. Bila dilihat dari kebutuhan pembayaran biaya pendidikan yang
berkisar Rp. 70.000 per bulan jumlah dapat dikatan cukup besar. Upaya
responden 1 untuk membiayai pendidikan anak dan biaya-biaya lainnya
berjalan selama empat tahun. Hingga responden 1 kembali ke tanah air,
anaknya yang pertama telah duduk di Pendidikan Tinggi untuk meraih gelar
sarjana, sedang anaknya yang kedua menjadi mahasiswa program
pendidikan Diploma, anak ke tiga duduk di SMU sedangkan yang terakhir
duduk di SMP,

Seperti halnya responden I pendapatan yang terima oleh responden
2 selama bekerja di luar negeri, sebagian dikinim ke tanah air untuk
keperluan biaya pendidikan anak pertamanya yang duduk di bangku kelas 111
SMP hingga kelas Il SMU, setelah_responden 1 pulang dari luar negen,
anaknya yang telah Iulus dari. bangku SMU itu, malah mengikuti jejak
ibunya untuk menjadi , TKW, karena memang dia tidak berniat meneruskan
pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Berbeda dengan responden 1 dan responden 2, bagi 17 orang
responden lainnya, pendidikan anak tampaknya bukan merupakan problem
keluarga, sebab ketika mercka berangkat ke luar negeri anak-anak masih
kecil berumur 4 sampai 5 tahun. Meskipun demikian bukan berarti mereka
tidak mengirim uang kepada keluarga mereka, sebab menurut penuturan
mereka dengan peneliti, para TKW itu tetap mengirim uang untuk keperluan

keluarga, seperti untuk biaya keperiuan anak-anak yang mereka tinggalkan.
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Ada hal yang menarik yang dikemukakan oleh responden benkutnya,
yaitu meskipun dia berangkat keluar negeri untuk bekerja, biaya pendidikan
anak, menurutnya tetap merupakan tanggung jawab suaminya yang
kebetulan berprofesi sebagai guru swasta di MI, itu artinya, meskipun dia
memiliki anak yang sedang menempuh pendidikan dasar (MI) ketika dia
berada di negeri, dia tidak berpikir untuk mengirim uang untuk biaya
pendidikan anak. Tapi meskipun begitu dia tetap mengirim uang untuk
keperluan anaknya.

Untuk 7 orang responden berikutnya, mereka yang pergi ke luar
negeri menjadi TKW ada yang berstatus janda dan 4 orang responden yang
berstatus masih belum menikah. Hasil dari bekerja ke luar negeri untuk yang
berstatus janda untuk menghidupi anak-anaknya yang masih sekolah,
sedangkan TKW yang berstatus belum menikah gajinya digunakan untuk
tabungan masa depan bahkan ada sebagian yang digunakan untuk membuka
usaha toko.

b. Peningkatan Kepemilikan Harta

Selain biaya pendidikan, indikator pengaruh pendapatan TKW
terhadap kesejahteraan keluarga juga terlihat pada kepemilikan harta
keluarga pasca menjadi TKW. Dar hasil wawancara dengan 3 orang
responden misalnya, setelah mereka kembali dari Arab Saudi, mereka bisa

membuat rumah, membeli tanah pertanian dan membeli motor. Bahkan bagi
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mereka di samping bisa membuat rumah dia juga bisa membayar hutang ia
pergunakan untuk berangkat keluar negen dulu.

Sementara bagi 10 orang responden dengan pendapatan yang mereka
peroleh dar luar negeri, mereka bisa melakukan renovasi rumah, beli tanah,
beli kendaraan bermotor. Bahkan bagi 1 orang responden disamping bisa
merenovasi rumah, mereka juga dapat membiayai pengobatan anaknya yang
sakit paru-paru (karena kelainan sejak kecil) dan sakit.

Tampaknya agenda yang segera dilakukan oleh hampir semua
mantan TKW di Desa Polorejo adalah membuat rumah, merenovasi rumah,
membeli tanah dan membeli kendaraan  bermotor. Bahkan menurut

penuturan Sekretanis Desa Polorejo,15 renovasi rumah yang dilakukan oleh

para mantan TKW itu sangat mencolok, misalnya genting rumah yang masih
layak pakai karena memiliki nang, genting itu diganti dengan yang baru dan
berkwalitas baik. Bukan. hanya ity harga-tanah di Desa Polorejo yang dulu
tidak ada harganya, setelah banyaknya TKW yang mencari tanah baik untuk
pertanian maupun untuk tempat tingal menjadi cukup mahal.

Di samping harga tanah naik, akibat daya beli TKW yang sangat
besar, biaya pembayaran jasa tukang bangunan pun ikut naik, hal itu terjadi

akibat keinginan TKW untuk segera menyelesaikan pembangunan atau

B\Wawancara dengan Sekretaris desa tanggal 12 Oktober 2003
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renovasi rumah yang dilakukan. Karena keinginan itu, para tukang kemudian
pasang tarif yang cukup mahal bagi ukuran masyarakat Desa Polorejo.
¢. Kegiatan Produktif TKW

Para TKW nampaknya tidak saja menggunakan gaji hasil kerja
mereka di luar negeri untuk kebutuhan konsumtif semisal pembelian sepeda
motor, tapi juga untuk kegiatan produktif. Bentuk-bentuk kegiatan produktif
yang dipilih oleh para TKW berkisar pada beberapa hal berkut: 6 orang
responden memilih menabung uangyang didapat dan luar negeri itu di bank.
Sedangkan 4 orang responden menggunakan sebagian vang yang diperoleh
dari luar negeri itu untuk berdagang tepatny2 membuka toko kelontong.

Di samping ditabung dan buka toko kelontong, usaha produktif
lainnya yang dipilih oleh para TKW adalah membuat kolam ikan guramt di
belakang rumahnya. Kegiatan_produktif demikian dilakukan oleh 5 orang
responden. Ada satu lagi bentuk kegiatan produktif yang dilakukan oleh
para TKW, yaitu membuka usaha ayam petelur. Usaha demikian dilakukan
oleh satu orang responden.

Menurut para TKW kegiatan-kegiatan produktif itu sangat besar
perannya dalam meningkatkan kesgjahteraan keluarga setelah para TKW itu
tidak lagi bekerja di luar negeri. Dart hasil toko kelontong misalnya dapat

digunakan sebagai sarana pemenuhan biaya hidup sehan-hari.
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4. Keluarga yang Ditinggalkan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para TKW yang menjadi
subyek dalam penelitian ini diketahui bahwa ketika mereka berangkat kejuar
negeri pada umumnya usia mereka masih muda. Dan hampir semua
meninggalkan anak-anak yang masih sekolah. Pertanyaan yang layak diajukan
kemudian adalah siapakah yang bertanggungjawab terhadap perawatan dan
pendidikan anak yang mercka tinggalkan? Jawaban terhadap pertanyaan

tersebut dapat dilthat pada tabel berikut;

Tabelh8
Perawatan anak
NO PERAWATAN ANAK JUMLAH (&3]

i Suami dan nenek-{danibu’) 7 23.4
2 Nenek, suamti, seminggu/dua kah | 6 20

menjenguk
3 Nenek dan anak-pertama 4 13,3
4 Nenek dan kakek 3 10
5 Suami 4 13,3
6 Suami dan kakek 2 6,7
7 Suamidan-nenck{ dari bapak) 4 13,3

Jumiah 30 100

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebanyak 7 TKW yang
menyerahkan tanggungjawab perawatan anak yang ditinggalkan kepada nenek
dari ibu dan suaminya, 6 TKW menyerahkan tanggung jawab pengasuhan anak
pada nenek sedangkan sang suami hanya seminggu duakali menjenguk, 4
orang TKW menyerahkan anaknya pada nenek dan anak pertamanya, 3 orang

TKW menyerahkan anaknya pada nenek dan kakeknya, 4 orang TKW
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menyerahkan anaknya pada suami yang ditinggalkannya, 2 orang TKW
menyerahkan anaknya pada suami dan kakeknya, sedangkan 4 orang TKW
menyerahkan anaknya kepada suami dan nenek dan bapak.

Kondisi di atas, menunjukkan bahwa ketika para TKW itu berada di
luar negeri tanggungjawab perawatan anak mereka alihkan kepada 1bu, bapak
dan suami mereka. Karena itu, kasih sayang dan perhatian didapatkan anak
dari nenek, kakek atau bapak mereka, selama dua tahun Jebih anak-anak itu
tidak mendapat kasih sayang dan perhatian }Jangsung dan ibunya.

Hubungan TKW yang beradadi luar negeri dengan anak-anak mereka
biasanya melalui surat. Ada juga yang menyatakan bahwa suami kadang-
kadang menelpon mereka dari tanah air dansaat itulah ada kesempatan untuk
berkomunikasi langsung dengan anak atau dengan suami.

5. Hubungan Pendapatan Ekonomi Isteri sebagai TKW terhadap
Kewajiban Suami dalam Menafkahi-Keluarga

Suami para TKW, yang bekerja“di-tuarynegeri memiliki profesi yang
beragam diantaranya, kuli batu, kusir andong/dokar, guru swasta di Madrasah
Ibtidaiyah, dan buruh 1ani. Profesi tersebut tentunya memiliki keierbatasan
dalam perolehan materi untuk memenuhi kebutuhan hidup keseharian sebuah
keluarga, apalagi jika kebutuhan itu telah menyangkut kebutuhan lain seperti
kebutuhan biaya pendidikan anak, kebutuhan untuk memiliki benda-benda
berharga dan lain sebagainya. Keadaan itulah kemudian yang mengharuskan

para isteri berangkat keluar negeri untuk bekerja.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tanggungjawab nafkah
keluarga scbenarnya tetap berada pada tangan suami meskipun para isteri
mereka bekea ke luar negeri. Dikatakan demikian, sebab ketika para isteri
mercka bekerja keluar negeni mereka tetap menjalankan profesinya tanpa
bergantung sepenuhnya pada pemasukan ekonomi isteri sebagai TKW. Hal itu
terlihat pada perhatian suami terhadap keluarga ketika isteri berada diluar

negeni seperti dalam tabel perwatan anak di atas.



BAB 1V
ANALISIS TERHADAP HAK DAN KEWAJIBAN
SUAMI ISTERI

Pada bagian ini, penulis akan melakukan analisis terhadap isteri yang bekerja
sebagai TKW. Analisis itu ditekankan terutama pada hak dan kewajiban isteri dalam
sebuah keluarga. Dasar yang dipergunakan untuk melakukan analisis terhadap hak
dan kewajiban isteri yang bekerja sebagai TKW itu adalah konsep-konsep fiqih
tentang hak dan kewajiban suami isteri 'yang'telah dipaparkan pada bab Ii. Agar
analisis yang dilakukan itu sistematis,maka ia akan |disusun sesuai dengan beberapa
persoalan berikut: boleh tidaknya |isteri | bekerja,| boleh tidaknya meninggalkan
keluarga untuk bekerja dalam jangka waktu tertentu, tanggungjawab isteri sebagai ibu

terhadap anaknya.

A. Boleh Tidaknya Seorang Isteri Bekerja
Bolehkah seorang isteri bekerja? Inilah barangkali pertanyaan pokok yang
akan dijawab dalam uraian-uraian berikut. Seperti telah dijelaskan pada bab i,
bahwa pemenuhan nafkah isteri merupakan kewajiban yang harus dipenubi oleh
suami. Para ulama sepakat bahwa kewajiban nafkah suami kepada isterinya harus
dilaksanakan, bahkan jika suami mengabaikan kewajiban ini, isteri memiliki hak
untuk menuntut suami agar memenuhi kewajiban tersebut. Kewajiban suami untuk

memenuhi nafkah isterinya secara tegas diatur dalam al-Qur’an:

90



91

e 1 5883 Loy glany Jo againny 4 izl Loy cbeall e oy 50 58 Jla Ml
a5l
Artinya:; Kaum laki-laki adalah pemimpin bugi kaum perempuan, oleh karena

Allah telah melebihkan sebagian mercka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (wanita) dan karena mereka (luki-laki) telah menafkahkan sebagian

harta mereka.'

Kebolehan isteri untuk menuntut hak atas nafkah jika suami mengabaikan
kewajibannya itu digambarkan dalam keluarga Abu Sofyan yang kikir dan
mengabaikan kewajiban nafkah kepada isterinya. Kejadian itu kemudian oleh
isterinya diadukan kepada Rasulullah’SAW:
an 5 Ualy R U 3 Al U5, BEhE At Cdy s O Zlile e
Lo (i UG 315 U 'y Ao 80 Gl Gy (o) Lo (i) L

g yaally ANy A,
Artinya: Dari Aisyah R. A., bahwasarya' Hindwun binti Utbah berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhinya Abu Sofyan (suami Hindun) adalah faki-laki
yang sangat kikir, ia tidak memberrnafkalmenurui-kecukupanky, begitu

pula untuk anakku, “kecuali—aku “mengambilnya-sedangkan ia tidak
mengetahuinya.” Rasulullah-bersabda:) “Ambillah (sebagiam harta itu)

menurut kecukupanmu dan anakniid menurut ukuran yang p.:‘rtu;r.2

Akan tetapi, meskipun kewajiban untuk memenuhi nafkah ister berada
pada tanggung jawab suami, tidak berarti figih melarang atau mengharamkan
seorang isteri untuk bekerja. Sebab dalam keadaan apapun figih memberikan hak

kepada para wanita untuk bekerja. Kebolehan para isteri atau wanita untuk bekerja

' An-Nisa’ (4): 34.
? Al-BukHiari, Sahili al-Bukhari, al-Kitah: al-Nafaqat, al-bab: Idza Lam yanfiq al-Rajal, No.
Hadis 4945.
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itu diatur baik dalam al-Qur'an maupun hadis Nabi SAW. Dalam al-Qur’an

misalnya disebutkan:

pe—iail g A a3 gan Aluail age g5 S g S e lakia Jac (1
u}lau__\_g.ilsuwab?b_):.i
Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal salih, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami
berikan kepada kehidupan yang baik, dan sesungguhnya Kami beri
balasan kepada mereka dengan balusan yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.®

Kebolehan isteri atan wanita untuk bekerja juga disebutkan dalam hadis

Nabi SAW:

Ll 55 3535 uﬁl}ﬁ&’ﬂ&’uﬂ’.\a‘ Uony adll e 20 s e
df:lJLILu" ”"‘_,,lndl?a' 34.:1:;41“ :’l.a‘f.di “‘EC_)":'._}J d;_)
& g _).::A _31 ‘_"_J.h.aa u‘
Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ;RA= pdiu berkata: “Bibiku dicerai oleh
suaminya, lalu did bekerja “sebugatpemotong kirma di ladangnya,
kemudiun seorang lakitlaki\melarangnya bekerja di luar rumah.
Maka dia  mendatangi “Rasulullah” SAW., seraya mengadukan
persoalannya. Lald Nabibersabdat “Tentu safu kamu boleh bekerja.

Potonglah kurmamu, karena sesungguhnya’ boleh jadi kamu dapat
menyedekahkan usahamu atau dapat melakukan hal-hal yang baik

(ma‘rif).”*
Hadis di atas menunjukkan kebolehan scorang isteri atau wanita untuk

bekerja, bahkan menurut Rasulullah, jika scorang wanita bekerja, dari hasil

*An-Nahl (16): 97. Lihat juga Al-Kahfi (18): 110.
*Muslim, Sahili Muslim, al-Kitah: al-Talag, al-Bab: Kharuj al-Mu’tadah al-Bain wa al-
Mutawafu anha zawjiha , No. Hadits 2727.
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pekerjaannya itu, seorang isteri dapat menyedekahkan sebagian dari hasil yang 1a
dapatkan.

Meskipun demikian, ada juga pendapat yang menyatakan bahwa seorang
wanita atau isteri tidak Uoleh bekerja. Pendapat ini dibangun atas asumsi adanya
perbedaan fitrah antara laki-laki dan perem‘puan yang pada gilirannya mempunyai
implikasi sosial, seperti perbedaan peran: laki-laki di duma publik, sementara
perempuan di dunia privat atau domestik, seperti mengandung, melahirkan
mendidik anak dan mengurus rumah.

Larangan perempuan untuk bekefja dengan asumsi di atas, dapat ditolak
dengan penjelasan sebagai berikut: meéngandung dan melahirkan merupakan tugas
mulia demi kelangsungan generasi, yang hanya bisa dilakukan oleh perempuan.
Tapi tidak demikian dengan,_ tugas-tugas domestik lain. Mendidik anak misalnya,
adalah tugas kedua orang tua, sebagaimana tergambar dalam al-Qur’at surat
Lugman ayat 13 dan 16-19, dan.surat-al-lsra’ ayat-24-Demikian juga halnya dengan
mengatur rumah. Memang ada hadis yang menyatakan bahwa perempuan menjadi
pemimpin dalam rumah suaminya dan akan dimintai pertangungjawaban mengenai
kepemimpinannya. Apakah hadis tersebut juga mengandung arti bahwa pekerjaan
rumah hanya untuk perempuan dan tidak boleh disentuh oleh laki-laki dengan
argumen yang sama yakni tidak sesuai dengan kodrat lald-laki. Asumsi demikian
tentunya menyalahi teladan yang diberikan oleh Nabi SAW. Sebab Nabi SAW
sendiri selalu melayani keluarganya dan mengerjakan pekerjaan rumah tangganya,

seperti menjahit pakaian dan menambal sandal. Berdasarkan teladan Nab1 SAW



94

itu dapat dikatakan bahwa Islam sejak awal tidak mengusulkan peran tunggal bagi
satu jenis kelamin, sehingga pembagian kerja dengan dasar konsep kodrat tidak
dapat dibenarkan.

Karena itu, asumsi kodrati yang dilekatkan kepada perempuan dan
kemudian dikemas dengan legitimasi teologis sebagaimana dituangkan di atas,
cocok dengan ideologi patriarkhi. Dalam ideologi ini, perempuan adalah
subordinate dan laki-laki. Laki-lakilah yang menguasai semua anggota keluarga,
menguasai sumber-sumber ekonomi/, dar membuat keputusan-keputusan penting,
baik dalam lingkup keluarga maupun masyarakat. Perempuan dalam sistem ini
tidak mempunyai akses ekonomi dan pada gilirannya sangat bergantung secara
psikologis kepada suami.

Selain hal di atas, larangan perempuan-untuk bekefja juga dibangun atas
legitimasi ayat-ayat al-Qur’an seperti-surat At-Talag ayat 1. Ayat ini memposisikan
perempuan yang keluar rumah sebagai. orang<orang, yang melampaui batas
sehingga berlaku dhalim terhadap dirinya. - Karena itu berdasarkan ayat itu
dibuatlah larangan bekerja bagi perempuan. Tapi bila ayat tersebut dicermati lebih
jauh, akan diketemukan bahwa ayat 1 dan surat At-Talaq itu sebenarnya
dikemukakan dalam konteks perceraian. Karena itu, semestinya ayat im diterapkan
pada bal-hal yang berhubungan dengan perceraian dan tidak dalam konteks

larangan perempuan untuk berkerja di luar rumah.
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Berdasarkan hal di atas, dapat ditegaskan bahwa perempuan boleh bekerja.
Bahkan kebolehan bekerja bagi perempuan itu menurut Saifuddin Mujtaba® ada
kalanya bersifat wagjib dan ada kalanya bersifat sunnah. Kebolehan perempuan
untuxk berkerja yang oersifat wajib jtu didasarkan atas kondisi-kondisi tertentu
seperti terlihat pada uraian-uraian berikut:

1. Ketika harus menanggung biaya hidup anak dan dirinya sendiri.

Seorang isten wajib mencari nafkah ketika ia menanggung sendiri biaya
hidupnya dan anak-anaknya. Hal ituterjadi karena orang yang menanggung
nafkahnya sudah tidak ada, atausada tapi.dalam keadaan lemah, tidak bisa
mencukupi kebutuhan pokok orang-orang yang berada dalam tanggungannya.
Hal demikian didukung oleh suatirhadis Nabiyang diriwayatkan dari Jabir bin
Abdullah, dia berkata:, Bibiku ,dicerai, Pada_suatu hari ia ingin memetik
kurmanya, lalu seorang laki-laki-menghardiknya agar jangan keluar rumah.

Kemudian bibiku mendatangi Rasulullah sawc-dan sbeliau bersabda : “Tentu,

petiklah kurmamu™®
Berdasarkan hadis di atas, dapat dikatakan bahwa sesorang perempuan

tidak boleh dilarang keluar rumah untuk bekerja, karena 1a tidak memihiki

suami yang menanggung nafkah keluarganya.

*Saifuddin Muijtaba’, Isteri Menafkahi Keluarga: Dilema Perempuan antara Mencari,

Menerima dan Memberi (Surabaya: Pustaka Progressif, 2001), hal 216-225.
6Muslim, Salih Muslim, al-Kitab: a'-Talaq, al-Bab: Khuruj al-Mu'tadak al-Bain wa al-

Mutmwafa anha zawjiha , No. Hadits 2727
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2. Ketika masyarakat membutuhkan pekerjaan wanita.

Adakalanya masyarakat membutuhkan sosok perempuan untuk
melakukan pekerjaan tertentu, ketika int terjadi, maka perempuan yang
memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang dibutuhkan masyarakat
tersebut harus mau melaksanakannya. Misalnya jika masyarakat membutuhkan
seorang da’i perempuan untuk kegiatan dakwah maka perempuan yang
memiliki kemampuan untuk kegiatan itu harus menunaikannya.

3. Ketika perempuan itu sebagai orang yang menanggung biaya hidup orang tua.

Seorang anak wajib memberikan nafkah kepada ibu-bapaknya,
sebagaimana seorang kerabat wajib memberikan nafkah kepada kerabatnya.
Apabila seorang ayah atau ibu tidak sangguphidup dengan usahanya sendini
dan tidak mempunyai harta, maka agama mewajibkan sang anak memberikan
nafkahnya dan mencukupi segala keperluannya, berdasarkan kemampuannya.

Seorang anak perempuan. diwajibkan.menanggung nafkah kedua orang
tuanya, jika: (a) orang tuanya sudah tidak mampu lagi mencari nafkah dan tidak
mempunyai harta untuk menafkahi dirinya; (b) wanita dan kedua orang tuanya
tidak mempunyai kerabat yang wajib menafkahi mereka; (c) Negara tidak
mempunyai anggaran untuk menyantuni atau menafkahi mereka; (d) la sendiri
mempunyai potensi untuk bekerja mencari nafkah.

Dalam kondisi-kondisi demikian, seorang anak perempuan wajib
bekerja untuk menanggung nafkah kedua orang tuanya yang tidak lagi

mempunyai sumber nafkah.



97

Sedangkan kebolehan perempuan untuk berkerja yang bersifat sunnah,
didasarkan pada keadaan-keadaan berikut:

1. Membantu svami, ayah atau saudara yang miskin.
2. Mewujudkan kepentingan masyarakat muslim.
3. Berkorban pada jalan yang baik.

Berdasarkan dua sifat kebolehan bekeja bagi perempuan seperti
dijelaskan di atas, dapat kemudian dikatakan bahwa perempuan yang bekerja
atas dasar motivasi ekonomi, yakni keinginan meningkatkan taraf hidup
kelnarga seperti yang dilakukan para perempuan desa Polorejo kecamatan
Babadan yang bekerja sebagai TKW di luar négeri, tidak bertentangan dengan
figih. Dengan kata lain, motivasi_ekonomi itu boleh dijadikan alasan bagi
perempuan untuk bekerja di lvar rumah. Alasan motivasi ekonomi ini
barangkali dapat dikategorikan _ sebagai upaya isteri membantu suami
mencukupi  kebutuhan-kebutuhan _keluraga_ karena memang suami tidak
menmiliki kemampuan penuh untuk itu, misalnya seorang suami yang buruh tan:
tentunya secara ekonomi akan berpenghasilan yang pas-pasan, kondisi ini
tentunya membuat ekonomi keluarga menjadi dalam keadaan kekurangan, pada

saat itulah para perempuan disunnahkan untuk bekerja membantu suaminya.

B. Isteri Meninggalkan Keluarga untuk Bekerja dalam Jangka Waktu Tertentu

Sebagai Tenaga Kerja Wanita yang bekerja ke luar negeri, mau tidak mau

seorang perempuan lajang maupun yang telah bersuami (1ster1) harus
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meninggalkan keluarga untuk jangka waktu tertentu, biasanya jangka waktu itu
minimal 2 tahun masa kontrak. Bila sebelumnya telah dijelaskan kebolehan
seorang isteri bekerja atas dasar motivasi ekonomi, yakni untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga, maka pertanyaannya sekarang adalah bolehkah isten
meninggalkan keluarga untuk bekerja untuk jangka waktu tertentu ?

Menurut Saifuddin Mujtaba’ berdasarkan hasil bafitsul masa’il NU tahun
2000 di Kedin Jawa Timur tentang Tenaga Kerja Wanita dapat dikatakan bahwa
perempuan batk gadis maupun telah/bersuami tidak boleh meninggalkan keluarga
untuk bekerja menjadi TKW, kecuali'dengan tiga persyaratan : (1) Ister1 aman dan
fitnah; (2) Suami dalam keadaan miskin; (3) Isteri mendapat izin dan suaminya. 7

Berdasarkan tiga persyaratan-yang diajukan oleh peserta bahs al-masa’il
bagi kebolehan perempuan_ meninggalkan keluarga untuk bekepa itu, dapat
dikatakan bahwa para TKW yang berasal dari desa Polorejo kecamatan Babadan
itu telah memenuhi tiga persyaratan. yang-diajukan, sebab perfama, seperti
dipaparkan pada bab I para TKW tidak ada yang merasa keselamatannya
terancam itu artinya mercka aman dari fitnah meskipun jauh dari keluarga maupun
dari suami, memang tak dapat dipungkiri ada sebagaian TKW yang bekerja di lnar
negeri berada dalam kondisi yang tidak aman dari fitnah, karena mereka dianiaya
oleh majikan bahkan ada yang diperkosa, tapi kejadian itu merupakan kasus yang

tidak bisa digeneralisir sehingga berakibat pada pelarangan atau pengharaman

"Saifuddin Mujtaba’, Isteri Menafkahi Keluarga, hal. 261-265
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wanita untuk bekerja sebagai TKW. Dan ternyata informan yang peneliti
wawancarai tidak ada satupun yang bercerita bahwa ia pernah dianiya atau
mengalami perlakuan jahat lainnya. Oleh karena itu, dapat tegaskan kembali
bahwa para TKW yang berasal dari desa Polorejo berada dalam kondisi aman dan
fimah meskipun mereka jauh dari suami atau keluarga.

Kedua, para TKW asal desa Polorejo, yang meninggalkan keluarga atau
suaminya untuk bekerja ke luar ke luar negeri rata-rata suaminya memang miskin,
sehingga karena kemiskinan itulah yang membuat mereka berangkat ke luar negen
untuk bekerja. Di samping miskin,; tampaknya-lahan pekerjaan yang tersedia
memang tidak ada yang dapat dijadikan lahan penghasilan yang dapat mencukupi
kebutuhan keluarga.

Ketiga, para TKW desa Polorgjo yang berangkat ke luar negeri untuk
bekerja seperti telah dikemukakan pada bab 11 telah mendapatkan izin dan suami
atau keluarga mereka.

Berdasarkan tiga hal di atas, dapat dikatakan bahwa paraTKW asal desa
Polorejo boleh meninggalkan keluarga untuk bekenja di luar negeri karena telah
memenuhi syarat yang ditetapkan bagi kebolehan perempuan baik ia gadis maupun

telah bersuami untuk bekerja ke luar negen.
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C. Kewajiban Isteri yang Menjadi TKW

Ada dua kewajiban utama seorang isteri, yaitu pertama kewajiban isteri
kepada suami dan kedua, kewajiban isteri sebagai ibu kepada anaknya. Kedua
kewajiban im haruslah dipenuhi oleh seorang isten.

Kewajiban 1steri kepada suami seperti telah dijelaskan pada bab Il terbagi
menjadi tuyjuh kewajiban, yakni: (1) patuh dan setia kepada suami; (2) mengakui,
menghargai dan mempercayai kepemimpinan suami; (3) mencintai suami dengan
sepenub jiwa dan menyediakan diri‘untuk suami dengan suka rela; (4) mengikuti
tempat tinggal suami atau tempat tinggal yang ditunjuk oleh suami; (5) mengatur
dan menyusun rumah tangga; (6) memegang teguh rahasia suami dan rahasia
rumah tangga; (7) sederhana, hemat dan pintar menyimpan.8

Menurut Fatima Umar Nasif, ada delapan kewajiban seorang isteri (ibu)
terhadap amaknya, yakmi (1) Melindungi Janin; (2) Memberi nama baik; (3)
Mengumandangkan adzan;, (4) Menyusui, bayi: (5)Melaksanakan aqigah; (6)
Mengkhitankan si anak; (7) Mendidik dan (8) Memberikan perhatian dan kasih
sayang kepada anak.

Terkait dengan kewajiban isteri terhadap anaknya, ada dua kewajiban
hemat penulis yang perlu untuk dijelasakan kembali meskipun hanya sekilas,

yakni tentang: perfama, peran ibu akan pendidikan anak dan perhatian: kedua,

8Zal'lry Hamid, Pokek-Pakek, hal. 61-64
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perhatian dan kasih sayang ibu kepadanya. Penjelasan kedua kewajiban itu dapat
dilihat pada uraian-uraian bernkut.

Dibandingkan dengan ayah, ibu memiliki peran yang sangat besar akan
pendidikan anaknya. Hal itu terjadi karena kedekatan anak kepada ibu memtliki
porsi waktu yang cukup banyak. Sehingga dapat dikatakan bahwa usia balita
merupakan usia di mana seorang anak akan banyak menghabiskan waktunya
bersama ibunya. Keadaan inilah yang menjadikan peran ibu begitu besar terhadap
pendidikan anak. Menurut Fatima Umar- Nasif -terdapat tiga sasaran pendidikan
yang dapat dituju oleh seorang ibu saat iamendidik anaknya, perfama pendidikan

fisik, kedua pendidikan intelektual, dan ketiga pendidikan spiritual’

Senada dengan pendapat Fatima  di (atas, Fuad Kauma dan Nipan,
menyatakan bahwa pokok-pokok pendidikan anak itu ada empat, yaitu pertama,
pendidikan aqidah, kedua, pendidikan ibadah, kefiga, pendidikan akhlak dan

keempat pendidikan ekonomi. X

Pendidikan agidah merupakan hal yang sangat mendasar dalam Islam.
sebab hanya dengan akidah yang kuat, seseorang dapat menunaikan ibadah dengan
baik dan dapat menghiasi dirinya dengan akhlak yang baik. Setiap anak yang lahir
ke dunia ini sebenarnva telah dibekali dengan akidah yang benar. Tetapi

berkembang tidaknya benih aqidah dalam diri seorang anak itu sangat tergantung

oPenjelasan lebih mengenai tiga sasaran pendidikan anak tersebut lihat Fatima Umar Nasif,

Menggugat Sejarah Perempuan, 254 dan seterusnya.
YEyad Kasma dan Nipan, Membimbing Isteri, 195.
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pada pembinaan yang dilakukan oleh kedua orang tua. Dengan pembinaan dan

pendidikan yang tepat, benih agidah akan tumbuh subur dan mengakar dengan

kuat pada diri seorang anak. Namun sebaliknya, tanpa pembinaan yang tepat,

benih aqidah itu akan layu dan mati. Dalam hadis Nabi disebutkan:

O9a—a5 Jda a.a_.gé__\h Oﬁmﬁﬁ‘ﬂjﬁbﬁalﬁuiﬁﬂ‘ (.’;"; .ﬂﬁ
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Oflale 153 Loy alef alll JB jiria g8 9 e

Artinya: Dari Abi Hurairah ra., dia berkata: Rasulullah SAW., berkata: “Tiada
seorang pun yang lahir ke dunia Zkecuali ia dilahirkian dengan
membawa fitrah (keyakinan yéang benar). Maka kedua orang tuanyalah
vang menjadikan ia beragama Yahudi, Nasram atau Majusi”™"

Karena itu orang tua Muslim berkewajiban menyelamatkan benih aqidah
Istimiyah yang telah ada pada diri anak-anak’ mereka. Benih tersebut harus
ditanamkan dengan baik| dehgan \pehdidikan yang tepat sehingga dapat tumbuh
subur, berurat dan berakar pada dirianak-dnak\dan dapat membuahkan berbagai
kebajikan dalam kehidupan mereka.

Perwujudan konkrit pendidikan agidah pada anak-anak adalah dengan
memperkenalkan kepada mereka rukun iman yang enam, serta diajarkan juga
bagaimana cara mereka meyakini masing-masing rukun tersebut.

Setelah anak-anak_ mengetahui dan meyakini rukun iman yang enam, maka

langkah selanjutnya adalah mendidik mereka beribadah dengan cara membiasakan

”Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, al-Kitab : al-Qadar, al-Bab: Allah A’lamu  bima Kanu
amilin, No. Hadis 6110



mereka untuk melaksanakan semua kewajiban-kewajiban ibadah, seperti shalat,
zakat, dan puasa serta ibadah-ibadah lain yang diwajibkan kepada setiap Mushim.
Karena itu orang tua Muslim handaklah pandai-pandai menanamkan kebiasaan
beribadah kepada anak-anak, agar mereka tumbuh dewasa menjadi hamba-hamba
Allah yang taat beribadah. Shalat misainya merupakan salah satu ibadah wajib
yang dilaksanakan lima kali schari-semalam, tanpa dibiasakan sejak kecil, ibadah
shalat akan ierasa berat. Tetapi dengan pembiasaan yang dilakukan sejak kecil,
maka anak akam merasa ringan untuk melaksanakannya. Demikian pula dengan
bentuk-bentuk ibadah lainnya.

Di samping pendidikan agidah dan |ibadah, orang tua juga berkewajiban
mendidik anaknya untuk berakhlak mulia. Sebab akhlak merupakan salah satu
ajaran Islam yang tidak boleh diabaikan. Islam, di samping meweajibakan
umatnya agar menjaga hubungan baik terhadap Tuhannya, juga menekankan
berhubungan baik dengan sesama. makhluk-NyaHubungan baik antara sesama
manusia, hanya dapat terpelihara dengan baik apabila masing-masing menghiasi
diri dengan akhlak mulia. Baik buruknya akhlak seseorang merupakan cerminan
dari sempurna tidaknya seseorang.

Tiga pilar pendidikan anak dalam keluarga yang telah discbutkan di atas
tampaknya menuntut peran aktif orang tua. Karena tanpa peran aktif orang tua,

tiga pilar pendidikan tersebut akan sulit untuk dicapai, maka tidak salah jika
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Nurcholish Madjid menyebut peran orang tua dalam pendidikan keluarga sebagai
peran yang tidak dapat digantikan. 12

Pertanyaannya yang muncul kemudian adalah bagaimana dengan peran
orang tua dalam hal ibu yang bekerja sebagai TKW dapatkah ia menjalankan peran
itt? Kemudian bagaimana pula dengan kewajibannya sebagai seorang isteri
kepada suaminya?

Dapat dipastikan untuk beberapa waktu, tepatnya selama masa kontrak ibu
yang menjadi TKW, tidak dapat menjalankan perannya untuk mendidik anak-anak
mereka, begitu pula halnya dengan kewajibannya sebagai seorang isteri kepada
suaminya. Pertanyaan selanjutnya adalah apakah dengan demikian seorang isteri
tidak boleh bekerja ke luar negeri sebagay TKW?

Menurut peneliti, seorang isteri, seperti telah dijelaskan, memiliki dua
kewajibap utama, yaitu kewajiban kepada suaminya dan kewajiban kepada anak-
anaknya. Tapi tidak berarti dengan adanya dua kewajiban ini seorang isteri tidak
boleh bekerja keluar negeri, sebab keberangkatan mereka keluar neger adalah
demi kepentingan keluarga juga, yakni untuk meningkatkan kescjahteraan
keluarga, karena di desa Polorejo di mana mereka hidup tidak ada pekerjaan yang
dapat menjamin kesejahteraan mereka.

Di samping itu, para TKW seperti telah disebutkan pada bab 111, dapat

dikatakan tidak mengabaikan kewajiban mercka baik sebagai isteri maupun

"Nurcholish Madjid, Masyarakar Religius (Jakarta:Paramadina, 1997), 121 dan seterusnya.
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sebagai ibu dari anak-anak mereka. Sebab keberangkatan mereka ke luar negen
telah mendapatkan izin dari suami, itu menunjukkan bahwa telah ada suatu
kesepakatan bahwa selama masa kontrak kerja, suami telah rela tidak dilayani oleh
isterl, baik pelayanan yang erat kaitannya dengan perwatan rumah tangga maupun
pelayan yang sifatnya biologis.

Begitu juga halnya dengan pendidikan anak, para TKW tidak dapat
dikatakan mengabaikan kewajiban mendidik anak, sebab ada sebagain TKW yang
justru memiliki andil yang tidak kecilterutama terhadap biaya pendidikan anak.
Memang harus diakui bahwa selama masa kotrak para TKW itu tidak bisa terlibat
langsung dengan pendidikan anak-anak mereka, tapi sebelum mereka berangkat ke
luar neger, mereka telah melimpahkankewajiban itu untuk sementara waktu
- kepada suam: atau nenek (ibu dari TKW) mereka. Sebab bagaimanapun, suany
pun memiliki kewajiban “untuk ‘'méndidik anak;, 'di'samping kewajibannya untuk
memben nafkah kepada keluarga.

Dengan alasan-alasan demikian, sckali lagi dapat dikatakan bahwa
meskipun isten yang bekerja sebagai TKW untuk waktu tertentu tidak dapat
menjalankan dua kewajiban utamanya, yakni kewajibannya sebagai isteri dan
kewajibannya sebagai ibu, tidak berarti mereka dilarang untuk bekerja ke luar
negeri. Sebab dua kewajiban utama itu pada hakikatnya tidak diabaikan. Terbukt
suami yang memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan baik pelayanan rumah
tangga maupun pelayanan biologis atau seksual tidak keberatan bahkan suami

memberi izin kepada isteri untuk bekerja keluar negert.
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Isteri juga tidak dapat dikatakan mengabaikan kewajibannya sebagai ibu
untuk mendidik anak-anak mereka, sebab sebelum mereka berangkat mereka telah
mengupayakan pelimpahan kewajiban perawatan dan pendidikan anak kepada
suami atau nenek. Dua orang inilah, -untuk sementara waktu selama masa kontrak-
yang menggantikan peran ibu.

Akhirnya dapat dikatan bahwa isteri boleh meninggalkan keluarga untuk
bekerja keluar negeri meskipun harus meninggalkan kewajiban-kewajibannya
sebagai isten maupun sebagail ibu, dengan-catatan sebelum mereka berangkat
keluar negeri mereka telah mendapat 1zin siami dan telah melimpahkan kewajiban

untuk merawat dan mendidik anak kepada orang yang ia kehendaki.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dorongan akan peningkatan ekonomi dan kesejahteraan keluarga merupakan
motivasi utama TKW untuk bekerja keluar negeri.

2. Pemasukan ekonomi yang dihasilkan oleh isteri karena bekerja sebagai TKW
di luar negeri memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kesejahteraan
keluarga, meskipun demikian suami tetap bertanggungjawab atas nafkah
keluarga. Dengan Kkata lain, tanggungjawab nafkah keluarga tetap berada pada
pundak suami, meskipun isteri mémiliKi pemasukan ekonomi,

3. Meskipun dalam hukum Islam dikatakanbahwa nafkah keluarga merupakan
kewajiban yang harus ditanggung oleh suami tapi tidak berarti isteri dilarang
bekerja untuk membantu  suami- memenihi/ kebutuhan ekonomi keluarga.

* Sebab dalam hukum fslam pada hakikatnya tidak ada larangan bagi isteri untuk
bekerja. Isteri bahkan-boleh bekera keluar neger-(TKW) meskipun harus
meninggalkan keluarga untuk jangka waktitertentu dengan syarat mendapat
aman dari fitnah, suami dalarn-keadaan miskin-dap mendapat izin suami. Isten
juga boleh bekerja keluar negeri meskipun harus meningalkan kewajibannya
sebagai ibu, dengan syarat sebelum keberangkatannya keluar negen ia telah
melimpahkan kewajiban tersebut kepada orang yang ia percaya sepertl suami

dan nenek.

B. Saran-Saran

1. Meskipun bekerja keluar negeri memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan
keluarga Faktor yang perlu diperhatikan adalah pertama, tentang proses
pemberangkatan. Kedua, sebelum berangkat para TKW seyogyanya telah

mengetahui tempat di mana ia akan bekerja.
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2. Meskipun hukum Islam membolehkan perempuan untuk menjadi TKW dan
bekerja ke luar negeri, tapi mesti memperhatikan bahwa faktor aman dari
fitnah periu mendapat perhatian besar.

3. Khusus kepada perusahaan jasa tenaga kerja, hendaklah tidak sembrono
memberangkatkan TKW.
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Lampiran

DAFTAR PERTANYAAN RESPONDEN

Biodata Responden
Nama

Jumlah Keluarga
Alamat

L

Pendidikan Terakhir:

a. SD

b. SLTP (SMP)

¢. SLTA (SMU/SMK)

d. PT (Diploma, Sarjana dan Pascasarjana)

Pekerjaan

a. [bu rumah tangga

b. Pembantu rumah tangga
¢. Buruh tani

d. Buruh Pabrik

Berapakah Pendapatan rata-rata dalamesatwbulannya sebelum menjadi TKW?
a. Rp. 0 nibu- Rp.100 ribu

b. Rp. 100 ribu- Rp. 250 ribu

c. Rp. 250 ribu- Rp. 500 ribu

d. Diatas Rp. 500 ribu

Berapa lama menjadi TKW?
a. 0-1 tahun

b. 1 — 2 tahun

¢. 2 -3 tahun

d. lebih dari 3 tahun

Apa status ibu/saudari sebelum.menjadi TKW?
a. Menikah

b. Janda

c. Belum Menikah

d. Latn-Jain.......

Di negara mana ibu/saudari bekerja?
a. Malaysia

b. Saudi Arabia

c. Hongkong _

d. Brunei Darussalam

Apa vang menjadi motivasi (mendorong) ibu/saudari menjadi TKW?
a. Ekonomi

b. Keluarga

¢. Lingkungan

d. Mencan pengalaman



10.

11

12,

Apa pekerjaan suami ibu?
a. Petani

b. Guru/Pegawai Negeri
¢. Buruh Tam

d. Pekerja Bangunan

Berapa gaji yang ibu/saudani dapatkan saat menjadi TKW perbulannya?
a. Rp. 1.000.000 - Rp. 1.200.000

b. Rp. 1.200.000 - Rp. 1.500.000

¢. Rp. 1.500.000 - Rp. 2.000.000

d. Rp. 2.000.000 atau lebih

Jenis pekerjaan apa yang ibu/saudari lakukan saat menjadi TKW?
a. Pembantu rumah tangga

b. Baby sitter

¢. Buruh Pabrik

d. Pelayan Toko

Ketika ibu berangkat ke luar negeri siapa yang mengurus keluarga (anak)?
a. Suami dan nenek

b. Nenek, suami seminggu dua kali menjenguk

c¢. Nenek dan anak pertama

d. Suami

Uang hasil bekerja ke luar negeri dipergunakan untuk apa?
a. Membeli rumah/tanah

b. Membuka toko

¢. Membeli sepeda motor/mobil

d. Membiayai Pendidikan anak



